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ABSTRAK

Ni’mah, Izzatun. 2020. Pembentukan Karakter Sosial Melalui Konsep Triple R
(Reasoning, Research, and Religius) pada pembelajaran IPS di MTs Surya
Buana Malang, Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing : Ni’matuz Zuhroh, M. Si

Kata kunci : Karakter Sosial, Triple R, Pembelajaran IPS

Pendidikan karakter merupakan cara berfikir dan berperilaku yang menjadi
ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam keluarga,
masyarakat dan negara. Pentingnya pendidikan karakter, khususnya karakter
sosial pada pembelajaran IPS berguna untuk membangun pondasi diri yang kuat.
Tujuannya agar peserta didik mampu membentukkan sikap-sikap sosial,
mengembangkan sisi intelektual, kultur, dan cara berfikir yang relevan.

Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk : (1) untuk mengetahui
indikator karakter sosial melalui konsep Triple R pada pembelajaran IPS di MTs
Surya Buana Malang. (2) Untuk mengetahui proses pembentukan karakter sosial
melalui konsep Triple R pada pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang. (3)
Untuk mengetahui faktor pembentuk dan penghambat dari pembentukan karakter
sosial melalui konsep Triple R pada pembelajaran IPS di MTs Surya Buana
Malang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data ada tiga cara, yaitu : observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Data Collection
(pengumpulan data) dan analisis setelah pengumpulan data. Jenis pencarian
respon menggunakan teknik Snow-Ball.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Indikator karakter sosial
yang terbentuk Buana adalah jujur, mandiri, disiplin, menghargai sesama,
komunikatif, berani, kepedulian sosial tinggi. Indikator-indikator ini ditemukan
dari proses pembelajaran kelas dan dari program-program. (2) upaya yang
dilakukan dalam membentuk karakter sosial adalah melalui program dan
kebijakan yang dicanangkan sekolah, menjadikan guru IPS menjadi tauladan bagi
peserta didik, melalui model dan metode pembelajaran yang inisiatif dan variatif.
(3) Faktor pembentuk karakter sosial berasal dari keterpaduan antara semua
lingkungan sedangkan faktor penghambatnya adanya beberapa lingkungan
keluarga yang kurang mendukung.
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ABSTRACT

Ni’mah, Izzatun. 2020. Forming Social Character Through the Triple R Concept
(Reasoning, Research, and Religious) in learning social studies at MTs
Surya Buana Malang, Thesis, Department of Social Sciences Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Nimatuz Zuhroh, M. Si

Keywords: Social Character, Triple R, Social studies learning.

Character education is a way of thinking and behaving that is unique for
each individual to live and work together in the family, community and countrial.
The importance of character education, especially social character in learning
social studies is useful for building strong self foundations. The goal is that
students are able to instill social attitudes, develop the intellectual side, culture,
and ways of thinking that are relevant.

The study was conducted with the aim of: (1) Knowing social character
indicators through the Triple R concept in learning social studies at MTs Surya
Buana Malang. (2) Knowing the process of forming social character through the
Triple R concept in learning social studies at MTs Surya Buana Malang. (3)
Knowing the factors forming and inhibiting the formation of social character
through the Triple R concept in learning social studies at MTs Surya Buana
Malang.

This research uses a qualitative research method with a descriptive
approach. There are three ways in data collection techniques, those are:
observation, interview and documentation. Data analysis techniques use analysis
during data collection and analysis after data collection. This type of response
search uses the Snow-Ball technique.

The results of this study indicate that: (1) Indicators of the formed social
character are honest, independent, disciplined, respect for others, communicative,
courageous, high social concern. These indicators are found from the classroom
learning process and from programs. (2) Efforts made in shaping social character
through programs and policies launched by schools, making social studies
teachers become role models and through models of learning methods that are
initiative and varied. (3) The factors of forming social character come from
cohesiveness among all environments while inhibiting factors originate from the
presence of some unfavorable family environments.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan karakter merupakan sesuatu yang mengualifikasi
seseorang secara pribadi; cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam keluarga,
masyarakat dan negara. Adapun definisi yang lain adalah pendidikan yang
membentukkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada anak
didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur tersebut. karakter tersebut
mampu diterapkan dan dipraktikkan dalam kehidupannya.*

Menurut Irwanto menyatakan bahwa masa-masa dominan dalam
pembentukan karakter dan kepribadian anak itu di dalam keluarga. Fase
tersebut dimulai dari periode kanak-kanak akhir, hingga periode dewasa
awal. Pada fase ini, anak memiliki kecenderungan untuk mengikuti atau
meniru tata-nilai baru, serta tumbuhnya idealisme untuk pemantapan
identitas diri. Jika pada fase itu dilakukan proses pembentukan nilai-nilai
moralitas secara sempurna, maka akan menjadi pondasi dasar sekaligus
warna kepribadian anak ketika dewasa kelak.?

Al-Qur’an juga menjadi salah satu pedoman akhlak, yang tertera

pada surah Al-Lugman ayat 17-18, yaitu:

1 Agus wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) him 75
2 1bid., him 75



(17),830 g3 (e Sl BBl G o ooty K2 5 iy il 52l axial o 222
(18) 45 JEE g ELY A b ‘_;,,'ajé)j\ RPNt R

Artinya : Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) (17) Dan janganlah kamu memalingkan
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri. (18)

Ayat diatas menerangkan tentang keagugan akhlak. Ayat ini
menjelaskan perintah untuk membentuk karakter yang baik dengan cara
amar ma’ruf dan nahi mungkar yaitu mengerjakan kebaikan dan
meninggalkan keburukan. Serta perintah berprilaku baik terhadap terhadap
sesama manusia.

Peran orangtua, lingkungan sekitar dan masyarakat merupakan
salah satu faktor penting dalam pembentukan karakter. Lingkungan
pertama yang mengenalkan anak pada pendidikan karakter adalah
lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga mempelajari dasar-dasar
perilaku yang baik dan penting untuk kehidupan selanjutnya dalam
bermasyarakat.

Hasil penelitian Fromm 1955 tertulis dalam jurnal PETIK dari
STIKIP Garut mengemukakan bahwa karakter sosial merupakan suatu
bentukan kekuatan-kekuatan manusiawi dalam tatanan masyarakat dengan
tujuan untuk menyeimbangkan kehidupan masyarakat menjadi lebih
demokratis dan manusiawi. Indikator dari karakter sosial adalah
kerjasama, toleransi, menghargai, dan menghormati sesama, kepedulian

atau solidaritas. Pentingnya pembentukan karakter sosial dalam dunia



pendidikan guna menyiapkan peserta didik menjadi generasi pembangun
bangsa yang memiliki nilai karakter yang kuat atau berbudi luhur. 3

Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi karakter sosial. Pertama
adalah faktor genetika atau bawaan lahir. Faktor ini merupakan segala
sesuatu yang telah ada dan terbawa dari lahir, baik bersifat kejiawaan
maupun fisik. Sedangkan faktor yang kedua adalah faktor lingkungan.
Faktor lingkungan yang mempengaruhi pembentukan karakter sosial
adalah lingkungan pendidikan, lingkungan keluarga, lingkungan
kebudayaan, dan lingkungan sosial kelompok. Faktor lingkungan
pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam
membentukkan dan mengembangkan karakter sosial. Sekolah merupakan
lembaga pendidikan formal yang dipercaya untuk mendidik, memberikan
ilmu pengetahuan, mengembangkan aspek-aspek nilai dan moral
keagamaan serta karakter-karakter yang luhur.*

Karakter sosial memiliki keterkaitan penting dengan kecerdasan
emosional peserta didik. Nilai-nilai seperti loyalitas, solidaritas, damai,
demokratis, rela berkorban dan lainnya diberikan kepada setiap personal
untuk membangun nilai-nilai sosial yang tinggi dalam kehidupan. Selain
itu, karakter sosial juga akan membentuk ikatan manusiawi. Ikatan-ikatan

tersebut dibutuhkan dalam dunia pendidikan antara peserta didik dan

3 Pendidikan Teknologi Informasi STIKIP Garut, Pembentukan Nilai-Nilai Karakter Sosial Siswa
dalam Pendidikan Kewarganergaraan dan IPS dalam Konteks Prespektif Global. VVol. 2 No. 2
September 2016. HIm. 43

4 1bid., HIm 44



pendidik. Harapan yang terbawa dari ikatan tersebut adalah mampu
membentuk budaya manusiawi yang tinggi didalam kehidupan.®

Pentingnya pendidikan karakter, khususnya karakter sosial terdapat
pada pembelajaran IPS. Pada mata pelajaran ini, memiliki pondasi yang
kuat untuk membentukkan sikap-sikap sosial, mengembangkan sisi
intelektual, kultur, dan cara berfikir yang relevan. Selain itu, pada
pembelajaran IPS juga memuat nilai-nilai karakter yang tertera pada
pengamalan nyata, seperti sikap peduli terhadap sesama siswa, saling
menghargai dan toleransi terhadap sesama. Sikap-sikap sosial ini
diharapkan dapat membantu tumbuh kembang siswa, baik dalam
lingkungan sekolah maupun masyarakat luas.

Kesan membosankan pada pembelajaran IPS selalu melekat hampir
pada sebagian besar peserta didik. Adanya konsep triple R membantu
peserta didik menanggulangi perasaan tersebut. siklus reasoning and
research adalah siklus yang mampu membangun semangat belajar pada
peserta didik. Hal ini juga dirasakan pada semua pembelajaran yang di
MTs Surya Buana.

Melalui lembaga sekolah, khususnya di MTs Surya Buana
pembentukan karakter sosial dilakukan melalui berbagai program sekolah.
Seperti konsep pembelajaran triple R, program poin positif negatif, fun
english and arabic, CIP (Cerita Inspirasi Pagi), tadarrus Al-Quran, Sholat

dhuha dan sholat dhuhur serta ashar berjamaah, kelas Al-Qur’an metode

® Prosiding Konferensi Nasional Kewarganegaraan |11, Menggali Nilai-Nilai Sosial dalam
Meneguhkan Kembali Jati Diri Ke-Bhineka-an Bangsa Indonesia. Program Studi Pendidikan dan
Kewarganegaraan STIKIP Garut Jawa Barat. HIm. 374



UMMI dan lain-lain. Pogram-program ini menunjang pembentukan
karakter peserta didik, baik karakter sosial maupun karakter religius.

Konsep pembelajaran Triple R (Reasoning, Research and Religius)
merupakan konsep unggulan yang terdapat di Yayasan Bahana Cita
Persada. Konsep pembelajaran ini terdiri dari Reasoning yang berarti
bernalar, Research yang berarti meneliti dan Religius yang bersifat
keagamaan. Konsep ini, tercetus dari LBB Bela Cita yang sekarang
menjadi  Yayasan Bahan Cita Persada. LBB tersebut ingin
mengembangkan sebuah sekolah dengan konsep Triple R sehingga lahirlah
sebuah sekolah atau madrasah yang diberi nama MTs Surya Buana.®

MTs Surya Buana merupakan sekolah menengah pertama yang
dinaungi oleh lembaga Kementrian Agama. Sekolah ini terletak di JI.
Gajayana IV No. 631 Kelurahan Dinoyo Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang Jawa Timur. Sekolah ini merupakan sekolah yang berbasis pondok
pesantren, yang memiliki banyak program pembinaan karakter, baik
karakter sosial maupun religius. Alasan peneliti mengambil lokasi
penelitian di MTs Surya Buana sebab peneliti ingin mengatahui
pembentukan karakter sosial melalui konsep triple R pada pembelajaran
IPS.

Berdasarkan latar belakang di atas, sudah patut menjadi daya tarik
tersendiri bagi peneliti untuk melakukan penelitian. Judul penelitiannya

adalah “Pembentukan Karakter Sosial Melalui Konsep Triple R

& https://www.mtssuryabuana.sch.id/ (diakses pada tanggal 16 Desember 2019, pukul 09.21 WIB)



https://www.mtssuryabuana.sch.id/

(Reasoning, Research and Religius) Pada Pembelajaran IPS di MTs Surya
Buana Malang”
B. Fokus Masalah
Dilihat dari latar belakang di atas, maka fokus masalah dari
penelitian ini adalah:
1. Apa indikator karakter sosial melalui konsep Triple R pada
pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang?
2. Bagaimana proses pembentukan karakter sosial melalui konsep
Triple R pada pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang?
3. Bagaimana faktor pembentuk dan penghambat dari pembentukan
karakter sosial melalui konsep Triple R pada pembelajaran IPS di

MTs Surya Buana Malang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari fokus masalah diatas adalah :

1. Untuk mengetahui indikator karakter sosial melalui konsep Triple
R pada pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang

2. Untuk mengetahui proses pembentukan karakter sosial melalui
konsep Triple R pada pembelajaran IPS di MTs Surya Buana
Malang

3. Untuk mengetahui faktor pembentuk dan penghambat dari
pembentukan karakter sosial melalui konsep Triple R pada

pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang



D. Manfaat Penelitian
Penelitian karya ilmiah diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran, alternatif-alternatif jawaban dari berbagai persoalan, sehingga
dapat diperolah manfaat atau faedah. Adapun manfaat atau faedah
penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam ranah pendidikan aspek
pembentukan karakter sosial melalui konsep Triple R pada
pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang
b. Penelitin ini jug diharapkan dapat bermanfaat untuk siswa MTs
Surya Buana Malang pada konteks pembentukan karakter sosial
melalui konsep Triple R pada pembelajaran IPS di MTs Surya
Buana Malang
2. Secara Empiris
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana mengambangkan
diri sehingga dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas
diri pada bidang keilmuan.
b. Bagi Lembaga
Penelitian ini  diharapkan bermanfaat dalam saat
memperbaiki sistem pembentukan karakter sosial. Selain itu, dapat

digunakan sebagai salah satu referensi mengembangkan



pembentukan karakter sosial melalui konsep Triple R khususnya
pada pembelajaran IPS ataupun mata pelajaran yang lain.
c. Bagi Pembaca
Penelitian ini juga akan menjadi salah satu rujukan untuk
penelitian yang lebih luas dan mendalam tentang pembentukan

karakter sosial pada pembelajaran IPS melalui konsep Triple R

E. Originalitas Penelitian
Originalitas penelitian merupakan suatu bagian yang penting yang
harus dicantumkan. Hal ini bertujuan untuk menghindari unsur
penjiplakan atau plagiasi dan mengetahui perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Pada originalitas penelitian ini,
akan dijelaskan perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sekarang. Maka dari itu, akan diketahui sisi-sisi yang
membedakan antara satu penelitian dengan penelitiab lainnya, diantaranya:
1. Ahmad Cholif Rifai, tahun 2018 dengan judul “Pelaksanaan
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS Terpadu di SMPN 2
Wagir Kabupaten Malang”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS Terpadu di
SMPN 2 Wagir Kabupaten Malang. Hasil penelitian ini adalah
Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS terpadu
dilakukan melalui 3 fase, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
2. Muhammad Bagus Subhi, tahun 2016 dengan judul “Implementasi

Pendidikan Karakter dalam Membentuk Sikap Sosial Peserta Didik



Melalui Pembelajaran IPS Terpadu pada Kelas VIII D di SMPN 1
Purwosari”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana implementasi
pendidikan karakter dalam membentuk sikap sosial peserta didik
melalui pembelajaran IPS Terpadu pada kelaas VIII D di SMPN 1
Purwosari. Hasil penelitian ini adalah dengan cara mengintegrasikan
nilai-nilai karakter melalui RPP pada pembelajaran IPS terpadu.

. Adam Zainuribbhi Arifin, tahun 2018 dengan judul “Internalisasi
Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajaran IPS di MTsN Wonorejo
Malang”. Fokus penelitian ini adalah memiliki persamaan penelitian
dalam variabel pembelajaran IPS. Fokus penelitian ini adalah
bagaimana internalisasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran IPS di
MTsN Wonorejo Malang. Hasil penelitian ini dalam internalisasi
karakter melalui pembelajaran IPS terdapat 3 tahap, yaitu tranformasi,
transaksi nilai, dan trans-internalisasi.

Nur Fitriana Arifin, tahun 2018, dengan judul “Implementasi
Pendidikan Karakter dalam Membentuk Kedisiplinan Peserta Didik
Melalui Pembelajaran IPS Kelas VIII D dan E di MTs Al-Maarif 01
Singosari Malang”. Fokus penelitian adalah bagaimana implementasi
pendidikan karakter dalam membentuk kedisiplinan peserta didik
melalui pembelajaran IPS kelas VIII D dan E di MTs Al-Maarif
Singosari Malang. Hasil penelitian ini adalah implementasi pendidikan
karakter dalam membentuk kedisiplinan peserta didik dilakukan
dengan cara pembiasaan. Pembiasaan ini biasanya dicontohkan oleh

guru sebagai suri tauladan di dalam lingkungan sekolah.



5.

Mochamad Charis

Fanani,

tahun 2018, dengan judul

10

“Upaya

Pembentukan Karakter Sosial dalam Pembelajaran Extra Kurikuler

Group Al-Banjari di Kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ulum Kota

Malang”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana upaya guru dalam

pembentukan karakter sosial dalam pembelajaran extra kruikuler gruop

al banjari di kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ulum Kota Malang.

Hasil penelitian ini adalah upaya guru dalam pembentukan karakter

sosial ada 3 macam, yaitu penambahan durasi waktu

latihan,

pembuatan kelompok disetiap pembelajaran dan pengisian acara di

kampung agar dapat langsung berinteraksi

sehingga pembentukan karakter sosial bisa terbentuk.

dengan masyarakat,

No.

Nama Peneliti,
Judul, Bentuk
(skripsi/tesis/jurnal
dll), Penerbit dan
Tahun Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Originalitas
Penelitian

Ahmad Cholif Rifai,
Pelaksanaan
Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran
IPS Terpadu di
SMPN 2 Wagir
Kabupaten Malang,
skripsi, tahun 2018

Pembelajaran
IPS terpadu

Pelaksanaan
pendidikan
karakter

Pelaksanaan

. pendidikan

karakter dalam
pembelajaran
IPS terpadu
dilakukan
melalui 3 fase,
yaitu
perencanaan,
pelaksanaan
dan evaluasi.

. Siswa-siswi

SMPN 2
Wagir
menunjukkan
bahwa
pelaksanaan
pendidikakan
karakter telah
diterapkan,
seperti: sikap
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religius,
tanggung
jawab serta
toleransi.

Muhammad Bagus
Subhi, Implementasi
Pendidikan Karakter
Dalam Membentuk
Sikap Sosial Peserta
Didik Melalui
Pembelajaran IPS
Terpadu Pada Kelas
VIII D di SMPN 1
Purwosari, skripsi,
tahun 2016

Pembelajaran
IPS terpadu
dan sikap
sosial

Implementa
si
pendidikan
karakter

1. Proses

pelaksanan
implementasi
pendidikan
karakter
dalam
membentuk
sikap sosial
diintegrasikan
kedalam
pembelajaran
IPS. Integrasi
pembelajaran
tersebut
melalui
penyisipan
karakter
sosial pada
RPP
Karakter-
karakter sikap
sosial telah
diterapkan
secara
langsung oleh
guru kepada
siswa-
siswinya.

Adam Zainuribbhi
Arifin, Internalisasi
Nilai-nilai Karakter
Dalam
Pembelajaran IPS di
MTs Negeri
Wonorejo Malang,
skripsi,tahun 2018

Pembelajaran
IPS

Internalisasi
nilai-nilai
karakter

Internalisasi
nilai-nilai
karakter
dalam
pembelajaran
IPS melalui 3
tahap, yaitu:
transformasi,
transkip nilali,
dan trans-
internalisasi

. Siswa-siswi

MTs Negeri
Wonorejo
Malang
menunjukkan
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bahwa
internalisasi
nilai-nilai
karakter
dalam
pembelajaran
IPS telah
terbentuk.
Nur Fitriana Arifin, | Pembelajaran | Implementa |1. implementasi
Implementasi IPS si pendidikan
Pendidikan Karakter Pendidikan karakter dalam
dalam Membentuk karakter membentuk
Kedisiplinan Peserta Kedisiplina kedisiplinan
Didik Melalui n peserta peserta didik
Pembelajaran IPS didik dilakukan
Kelas VIII D dan E dengan cara
di MTs Al-Maarif pembiasaan.
01 Singosari Pembiasaan ini
Malang, skrips, biasanya
tahun 2018 dicontohkan
oleh guru
sebagai suri
tauladan di
dalam
lingkungan
sekolah.
Peserta didik
kelas VIII D
dan E
menunjukan
bahwa
implemantasi
pendidikan
karakter dalam
membentuk
sikap
kedisiplinan
telah
terbentuk.
Mochamad Charis Pembentukan | Pembelajara |1. upaya guru
Fanani, Upaya karakter n ekstra dalam
Pembentukan sosial kurikuler pembentukan
Karakter Sosial gruop karakter sosial
dalam Pembelajaran banjari ada 3 macam,
Extra Kurikuler yaitu
Group Al-Banjari di penambahan

Kelas X1 Madrasah
Aliyah Nurul Ulum

durasi waktu
latihan,
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Kota Malang,

Skripsi, tahun 2018

pembuatan
kelompok
disetiap
pembelajaran
dan pengisian
acara di
kampung agar
dapat langsung
berinteraksi
dengan
masyarakat,
sehingga
pembentukan
karakter sosial
bisa terbentuk.
Karakter sosial
siswa
terbentuk
melalui
pengisian
acara di
kampung yang
melibatkan
masyarakat
secara
langsung

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

F. Definisi Istilah

Pada definisi istilah akan dijelaskan mengenai istilah-istilah yang ada.

dalam judul penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Hal ini perlu dilakukan untuk menghidari salah tafsir dan persepsi lain

terhadap istilah-istilah tersebut. adapun definisi dari istilah yang terkait

1. Pembentukan Karakter Sosial merupakan proses mengembangkan

sikap-sikap sosial dalam diri, sebagai bekal dalam berkehidupan

berbangsa dan bermaasyarakat.
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2. Konsep Triple R merupakan konsep pembelajaran yang bersifat
menalar suatu kejadian, melakukan penelitian baik secara kualitatif
maupun kuantitaif dan menelaah secara spiritual.

3. Pembelajaran IPS merupakan upaya guru dalam merencanakan,
memberikan arahan dan mengembangkan potensi peserta didik agar
lebih peka dalam menanggapi masalah-masalah sosial yang ada baik di

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan pada setiap skripsi tentunya menyajikan pembahasan
guna dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian.
Demikian halnya dengan skripsi yang berjudul “Pembentukan Karakter
Sosial Melalui Konsep Triple R (Reasoning, Research and Religius) Pada
Pembelajaran IPS di Mts Surya Buana Malang”. Adapun sistematikanya
yaitu:
Bab Pertama merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai informasi
penelitian. Bab ini memuat tentang konteks penelitian, fokus masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah
dan sistematika pembahasan.
Bab Kedua berisi tentang kajian teoritis. Kajian teoritis ini membahas
tentang pengertian karakter sosial dan macamnya, konsep Triple R, dan

pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang
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Bab Ketiga berisi tentang metode penelitian. Bab ini terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, jenis data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan data.
Bab Empat berisi Paparan Data dan Hasil Penelitian. Bab ini membahas
merupakan penyajian dari penjabaran atas penggambaran umum latar
penelitian dan data paparan hasil penelitian.

Bab Lima berisi Pembahasan. Pada bab ini merupakan paparan hasil
penelitian yang dihubungkan dengan kajian teori. Tujuan pada bab ini
adalah menjawab rumusan masalah yang ada.

Bab Enam berisi Penutup. Bab ini berisi dua poin penting yaitu

kesimpulan dan saran.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Karakter Sosial
a. Pengertian Karakter

Karakter dilihat dari segi etimologi, yang ditelusuri asal
katanya, berasal dari bahasa latin yaitu “kharakrer”, “kharassein”,
“kharax”, yang berarti membuat tajam dan dalam.” Sedangkan
karakter dilihari dari segi terminologi adalah cara berpikir dan
berperilaku yang memiliki keunikan dan ciri khas yang berbeda
tiap individu, yang berguna untuk keberlangsungan hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat,

bangsa, dan negara.®
Karakter merupakan suatu tingkat kualifikasi pribadi
seseorang. Karakter juga menjadi sebuah identitas pengalaman diri
seseorang yang selalu berubah. Foerster menyebutkan dalam buku
yang berjudul “pendidikan karakter, strategi membangun karakter
bangsa berperadaban” bahwa konsep pendidikan karakter
menekankan dimensi etis-spiritual dalam proses pembentukan

pribadi.®

" Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prepektid Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him 11

8 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011) him 41

® Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) him 25-26
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Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam menanggapi
situasi secara bermoral. Sifal alami ini dapat diwujudkan secara
nyata melalui tingkah laku yang jujur, baik, bertanggung jawab,
menghormati orang lain, menghargai pendapat orang lain dan
sebagainya. Pengertian ini diungkapkan oleh Thomass Lickona
yang mirip dengan ungkapan Aristotales. Menurut Aristotales,
karakter merupakan suatu “habit” atau kebiasaan yang dilakukan
secara terus menerus.

Pengertian karakter melalui pandangan Antropologi adalah
kumpulan sifat-sifat manusia baik secara khusus maupun
menyeluruh. Setiap manusia memiliki keunikan karakter tersendiri,
hal ini tidak didapatkan melalui transmisi genetika. Karakter
sesorang didapatkan melalui pembelajaran secara pribadi dan
tereleminasi secara sistematis dalam waktu yang relatif lama, yaitu
dari sejak kecil hingga dewasa bahkan sampai usia senja.'*

Karakter individu tidak dapat ditentukan melalui suatu dogma
atau keyakinan. Karakter atau kepribadian individu tumbuh dan
berkembang sesuai dengan potensi dan kondisi lingkungannya.'?
Karakter merupakan sifat alami manusia dalam merespons suatu
kondisi; cara berpikir dan berperilaku yang menjadi suatu ciri khas

setiap individu; watak, akhlak, tabiat, atau kepribadian yang

10 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) him 32-33

11 Nursyirawan Effendi, Pemahaman dan Pembentukan Krakter Masyarakat : Realitas Pandangan
Antropologi. Vol X1 No. 2 Tahun 2015, him 182

12 Nyoman Kutha Ratna, Peranan Karya Sastra, Seni dan Budaya dalam Pendidikan Karakter,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) him 88
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terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang menjadi
landasan. Landasan ini berguna sebagai tumpuan cara pandang,
pola berpikir, bertindak dan bersikap.*3

Sementara itu, menurut Suyanto, Karakter adalah sebuah cara
berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas seorang individu
untuk hidup dan bekerja sama dalam lingkup keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara. Seorang individu yang memiliki karakter yang
baik merupakan seorang individu yang dapat membuat keputusan
secara matang dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat dari

keputusan yang dibuat.*

Pengertian Karakter Sosial

Konsep karakter sosial merupakan dasar pemahaman terhadap
proses sosial. Karakter sosial merupakan pembahasan tentang
struktur anggota suatu masyarakat, dibandingkan dengan karakter
individu yang bersifat khusus, sifat karakter sosial sendiri memiliki
lebih umum.’® Karakter sosial memiliki hubungan yang erat
dengan karakter individu, sebab dorongan-dorongan yang dominan
dalam kepribadian seseorang membawa untuk mengerjakan dan

melakukan sesuai kondisi-kondisi sosial.'®

13 Agus Wibowo Pendidikan Karakter Berbasis Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) him

14

14 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) him 33
15 Erich Fromm, Lari dari Kebebasan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) him 278-279

18 1bid., him 283
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Karakter sosial merupakan keseluruhan perilaku individu
dengan kecenderungan saat berinteraksi dengan serangkaian
tertentu. Hal ini menyebabkan setiap orang memiliki cara
berperilaku yang unik seperti sikap, kecakapan, bakat, adat,
tindakan dan kebiasaan yang sama setiap hari. Selain itu,
perkembangan Kkarakter sosial selalu mengalami perubahan,
perubahan-perubahan ini akan membentuk pola-pola yang tetap,
sehingga menjadi ciri-ciri yang unik dan khas bagi setiap
individu.!’

Seraya dalam buku Lari Dari Kebebasan menyatakan
bahwa karakter sosial dibentuk dari pola hidup dalam masyarakat.
Pola hidup yang dimaksud adalah kehidupan bermasyarakat yang
menyebabkan manusia terbentuk dari kebutuhan-kebutuhan sosial
dan ekonomi, sehingga ia tidak dapat beradaptasi secara luas.
Terbentuknya karakter dari masyarakat ini menyebabkan adanya
sifat-sifat karakter yang dominan menjadi kekuatan-kekuatan
produktif yang membentuk proses sosial.!8

Kelompok-kelompok dan kelas-kelas sosial dalam satuan
masyarakat mempunyai karakteristik sosial yang lebih khusus, hal
ini menjadikan ide-ide terus berkembang dan menjadi semakin
kuat. Ide-ide tersebut memiliki acuan yang penting, sehingga hal

ini menjadi kunci untuk memahami jiwa kebudayaan.®

17 Zahrul wardati, Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Sosial Anak pada Habib Alby
Homeshooling, Dayah: Journal of Islamic Education. Vol. 2, No. 2 him 294-295
18 Erich Fromm, Lari dari Kebebasan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) him 297

19 1bid., him 280
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c. Tujuan Pembentukan Karakter Sosial

Kualitas sumber daya manusia merupakan aspek penting dari
karakter bangsa. Karakter yang berkualitas perlu ditanam dan
dibentuk sejak usia dini. Usia dini ini merupakan masa-masa
penting dimana karakter seseorang terbentuk.?°

Pembentukan karakter merupakan sebuah upaya Yyang
melibatkan seluruh pihak, baik dari lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat luas. Oleh sebab itu, pembentukan karakter
tidak akan mengalami keberhasilan jika semua lingkungan tidak
memiliki kesinambungan, kerjasama dan keharmonisan.?:

Seorang profesor pendidikan, Thomas Lickona dari Cortland
University, mengungkapkan bahwa ada beberapa tanda yang harus
diwaspadai. Tanda-tanda ini merupakan tanda kehancuran suatu
bangsa. Tamda-tanda tersebut adalah (1) meningkatnya
kriminalitas dan kekerasan di kalangan remaja, (2) penggunaan
bahasa dan kata-kata yang semakin memburuk, (3) pengaruh peer-
group yang kuat dalam tindak kekerasan, (4) meningkatnya
penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas, (5) meningkatnya
moral buruk dan kelunturan moral baik, (6) menurunnya etos kerja,
(7) semakin menurunnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru,

(8) rendahnya sikap tanggung jawab baik sebagai individu maupun

20 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multimensional, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2011) him 35
21 Sri Hayati, Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013, (Magelang: Universitas Tidar, 2017)

him 8
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warga negara, (9) membudayanya ketidakjujuran, (10) adanya rasa
saling curiga dan kebencian antar sesama.??

Sepuluh tanda tersebut ternyata sudah ada di Indonesia. Oleh
sebab itu, pentingnya pembentukan karakter harus dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan. Aspek yang terlibat adalah
“knowledge, feeling, loving dan acting”. Pembentukan atau
pembentukan karakter ini diibaratkan sebagai pembentukan body
builder (binaragawan) yang memerlukan otot-otot akhlak secara
terus menerus agar menjadi kuat dan kokoh. Sebab, jika seorang
anak memiliki karakter yang rendah, maka tingkat perkembangan
emosi-sosialnya pun juga rendah. Sehingga, beresiko dalam
kesulitan belajar, berinteraksi sosial, dan tidak mampu mengontrol
diri. Oleh sebab itu, pentingnya pembentukan karakter guna untuk
menyiapkan masa depan yang cerah dan mencegah tingkat
perkembangan emosi-sosial yang rendah.??

Salah satu aspek penting yang lain dalam pembentukan
karakter adalah pentingnya pendidikan yang mampu mendorong
peserta didik melakukan pendakian terjal (the ascent of man).
Sebab dalam diri peserta didik terdapat 2 dorongan esesial; yaitu
suatu dorongan untuk mempertahankan diri dalam lingkungan

eksternal yang ditandai dengan kecepatan perubahan, serta

22 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multimensional, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2011) him 35

23 1bid., him 36
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dorongan mengembangakan diri atau dorongan belajar untuk
mencapai suatu cita-cita tertentu.?*

Pembentukan karakter dapat dilakukan melalui proses
internalisasi dan enkulturasi. Proses-proses ini dilengkapi dengan
persiapan individu agar siap masuk kedalam ranah yang lebih luas
yaitu sosialisasi. Oleh karena itu, suatu karakter memiliki banyak
keragaman lintas budaya dari satu masyarakat ke masyarakat lain.?

Selain itu, pembentukan karakter sosial juga terdapat pada
peraturan proses pendidikan. Terlihat pada fungsi sosial
pendidikan, yaitu memberikan sifat pada individu agar dapat
berkembang dengan baik di masyarakat. Oleh karena itu, tugas
karakter sosial dalam dunia pendidikan adalah membentuk karakter

yang sesuai dengan kebutuhan pada peranan sosial dalam hidup.

d. Nilai-nilai Karakter Sosial®®
Menurut Zahrul wardati yang dikutip dalam Singgih D.
Gunarsa , faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter sosial
individu, antara lain (a) faktor biologis, yaitu yang berhubungan
dengan keadaan jasmani yang meliputi pernafasan, peredaran
darah, pencernaan dan lain sebagainya, (b) faktor sosial, yaitu

masyarakat, adat istiadat, bahasa, peraturan-peraturan, dan lain

24 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) him 26

25 Nursyirawan Effendi, Pemahaman dan Pembentukan Krakter Masyarakat : Realitas Pandangan
Antropologi. Vol X1 No. 2 Tahun 2015, him 182

26 Zahrul wardati, Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Sosial Anak pada Habib Alby
Homeshooling, Dayah: Journal of Islamic Education. Vol. 2, No. 2 hIm 262
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sebagainya, (c) faktor kebudayaan, yaitu kebudayaan yang tumbuh

dan berkembang di masyarakat dan kebudayaan-kebudayaan ini

tentunya memiliki perbedaan di setiap tempatnya.

Menurut Dindin Jamaluddin, berikut ini adalah nilai-nilai

karakter sosial peserta didik, sebagai berikut:

No. Nilai Karakter Cakupan
Sosial
1. | Jujur a. Tidak berkata bohong
b. Tidak menyontek
c. Melakukan penilaian diri atau
antar teman secara objektif
2. | Sportif a. Tidak berbuat curang dalam
permainan
b. Mengakui keberhasilan atau
kemenangan orang lain
c. Menerima kekalahan dengan
lapang dada
3. | Toleransi a. Menjalin  hubungan  baik
dengan warga sekolah
b. Menolong teman yang sedang
kesusahan
c. Bekerjasama dalam kegiatan
yang positif
d. Mendiskusikan materi
pelajaran dengan guru dan
peserta didik lain
e. Memiliki toleransi dan empati
terhadap orang lain
f. Menghargai pendapat orang
lain
4. | Disiplin a. Datang tepat waktu
b. Mengumpulkan tugas tepat
waktu
c. Mematuhi tata tertib
d. Mematuhi peraturan
e. Mengikuti kegiatan sesuai
jadwal
5. | Mandiri a. Tidak mudah menyerah
b. Berani menyatakan pendapat
c. Berani bertanya
d. Mengutamakan usaha sendiri
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daripada bantuan yang lain

e. Tidak menghindari kewajiban
6. | Tanggung jawab a. Melaksanakan tugas sesuai
dengan kemampuan
b. Menjaga kepercayaan yang
diberikan
7. | Menghargai a. Berani bersaing
prestasi b. Menunjukkan semangat
berprestasi
c. Berusaha ingin maju
d. Memiliki rasa ingin tahu
8. | Peduli kebersihan a. Menjaga kebershihan dan
kerapian  pribadi  (rambut,
kerudung, pakaian, kuku, gigi
dan badan)
b. Menjaga  keberihan  dan
kerapian lingkungan
9. | Peduli kesehatan a. Tidak merokok
b. Tidak minum-minuman keras
c. Tidak menggunakan narkoba
10. | Komunikatif a. Bersikap hormat kepada warga
sekolah
b. Memiliki sikap sopan dalam
perkataan, perbuatan, dan cara
berpakaian
c. Menerima nasehat guru
d. Menghindari permusuhan dan

perkelahian dengan teman

Tabel 1.2 Nilai-nilai Karakter Sosial

Selanjutnya ada pula nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter

bangsa yang dirilis oleh Kementrian Pendidikan Nasional pada tahun

2010. Terdapat 18 nilai

karakter yang harus dibentuk dalam

pendidikan di sekolah. Nilai-nilai tersebut adalah jujur, religius,

disiplin, toleransi, kerja keras, mandiri, kreatif, rasa ingin tahu,

bersahabat/komunikatif, peduli sosial, gemar membaca, menghargai
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prestasi, demokratis, cinta tanah air, semangat kebangsaan, cinta
damai, peduli lingkungan, dan tanggung jawab.?’

Selain itu, Menurut Maman Rachman yang dikutip dalam
Megawangi, menyatakan bahwa karakter peserta didik memiliki 9
pilar, yaitu : 1) cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya; 2) jujur 3)
kerja keras, percaya diri, pantang menyerah dan kreatif; 4) mandiri,
tanggung jawab, dan disiplin; 5) kerjasama, kepedulian dan kasih
sayang; 6) santun dan hormat; 7) rendah hati dan baik; 8)
kepemimpinan dan keadilan; 9) cinta damai dan persatuan serta

toleransi.?®

2. Konsep Triple R (Reasoning, Research and Religius)

Konsep triple R merupakan ikon unggulan yang hanya
dikembangkan oleh lembaga Surya Buana. Ikon ini merupakan ciri
khas madrasah yang tidak dimiliki oleh sekolah ataupun lembaga lain.
Adanya konsep unggulan ini tentu menjadi kemudahan untuk diterima
dalam masyarakat. Sehingga, minat orangtua atau masyarakat
menyekolahkan anaknya di lembaga ini semakin tinggi. 2

Selain konsep triple R, Surya Buana juga meggunakan ikon
unggulan lain yaitu sekolah alam terpadu. Adanya sekolah alam

terpadu dan penggabungan dengan konsep triple R menjadikan ciri

27 Bayu Phurba Sakti, Indikator Pengembangan Karakter Siswa Sekolah Dasar, Magistra No.101
tahun XX1X 2017, HIm 4

28 Maman Rachman, Pengembanagan Pendidikan Karakter Berwawasan Konservasi Nilai-Nilai
Sosial. Forum IImu Sosial, Vol. 40 No. 1 tahun 2013. HIm, 4

29 Ahmad Amin, Thesis, Perilaku Kepemimpinan Abdul Djalil untuk Meningkatkan Prestasi
Akademik Siswa (Studi Kepemimpinan Direktur Lembaga Pendidikan Islam Surya Buana
Malang), (Malang: UIN Malang, 2016) him 93-95
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khas yang hanya dimiliki oleh Surya Buana. Menurut Abdul Dijalil

pendiri yayasan surya buana, konsep Triple R ini dapat meningkatkan

prestasi akademik siswa.

Berikut adalah konsep dasar dari pembagian konsep triple R, yaitu:

a. Reasoning ( Penalaran)

Menurut Tina S. Sumarti yang dikutip dalam Shadiq,
menyatakan bahwa penalaran merupakan suatu proses atau
aktifitas berpikir yang bertujuan untuk membuat suatu
pernyataan baru sesuai dengan dasar kebenaran yang telah
diasumsikan atau dibuktikan sebelumnya. Selain itu,
kemampuan bernalar membantu peserta didik untuk
menyimpulkan dan menyatakan kebenaran suatu pernyataan,
membuat ide baru, hingga menyelesaikan masalah-masalah
yang ada.*°

Pembagian penalaran secara garis besar, terbagi menjadi 2,
yaitu penalaran deduktif dan penalaran induktif. Penalaran
deduktif merupakan proses menarik kesimpulan dari sesuatu
yang general atau umum menuju yang khusus, hal ini didukung
dengan fakta-fakta yang empiris. Sedangkan penalaran induktif
adalah suatau proses atau cara berfikir dengan mengambil
kesimpulan dari yang khusus menuju sesuatu yang umum.3!

Reasoning atau penalaran merupakan salah satu aspek dari

cara berfikir dengan cara memecahkan masalah melalui logika

%0 Tina S. Sumarti, Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Pembelajaran
Berbasis Masalah, Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 5 No. 1 tahun 2015, him 3-4

% 1bid., him 4
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nalar peserta didik. Melalui proses bernalar, melatih peserta
didik agar dapat menarik suatu kesimpulan berdasarkan fakta
yang ditemukan. Daya nalar merupakan salah satu kebutuhan
manusia yang fitrah, adanya teknologi yang mempermudah
kehidupannya dan mempertahankan kelangsungan hidupnya,
merupakan contoh konkrit adanya tujuan dari daya nalar.*?

Secara bahasa memiliki arti pertimbangan atau penalaran.
Menurut H. Subanji sendiri, pengertian dari reasoning adalah
mengajak siswa untuk mengembangkan nalar berfikirnya
dengan membangun fenomena kausalitas, yaitu hukum sebab-
akibat.®

Terdapat 3 pondasi dasar dalam bagian reasoning, yaitu

berpikir dasar, kritis dan kreatif. Pada pembelajarannya, peserta
didik dikondisikan untuk bernalar dengan menjelaskan
beberapa pertanyaan-pertanyaan, yaitu:>*

1. Apa yang sedang terjadi?

2. Bagaimana proses terjadinya?

3. Mengapa bisa terjadi?

4. Bagaimana jika hal tersebut dirubah? Apa yang akan

terjadi?

%2 Rahayu Karyadinata, Menumbuhkan Daya Nalar Siswa Melalui Pembelajaran Analogi
Matematika, Jurnal llmiah Program Studi Matematika STIKIP Siliwangi Bandung. Vol. 1, No. 2
tahun 2012, him 2

33 Ahmad Amin, Thesis, Perilaku Kepemimpinan Abdul Djalil untuk Meningkatkan Prestasi
Akademik Siswa (Studi Kepemimpinan Direktur Lembaga Pendidikan Islam Surya Buana
Malang), (Malang: UIN Malang, 2016),him 94

% 1bid., him 95
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b. Research ( Penelitian)

Penelitian atau research adalah suatu aktivitas untuk
mencari suatu hal, mencatat, merumuskan, menduga dan
menganalisis. Selain itu, pengertian penelitian menurut David
H. Penny adalah pemikiran yang sistematis tetang masalah
yang cara memecahkannya memerlukan pengumpulan data dan
penafsiran fakta. Sedangkan menurut Mohammad Alj,
penelitian adalah suatu cara untuk memahami masalah melalui
pencarian bukti-bukti secara teliti dan hati-hati sehingga
diperoleh pecahan masalah yang diharapkan.®®

Berikut adalah jenis-jenis penelitian menurut Sutriono

Hadi®, yaitu:

1. Penelitian menurut bidangnya meliputi, penelitian
pendidikan, hukum, ekonomi, pertanian, dan lain-lain;

2. Penelitian  menurut tempatnya meliputi, penelitian
laboratorium, penelitian perpustakaan dan penelitian
kancah;

3. Penelitian menurut pemakaiannya meliputi, penelitian

murni dan terapan;

3 Cholid Narbuko dn Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), him 5
3 Sukadarrumadi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 2006), him 16
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4. Penelitian  menurut tujuannya meliputi, penelitian
eksplorasi, penelitian developmental, dan penelitian
verifikatif;

5. Penelitian menurut tarafnya seperti, penelitian inferensial
dan,

6. Penelitian menurut pendekatan yaitu, penelitian longitudinal
dan penelitian cross sectional.

Secara bahasa berarti riset; penelitian; penyelidikan.
Penjelasan mengenai bagian ini merupakan lanjutan dari
reasoning. Researech disini diartikan sebagai penjelasan
peserta didik yang dideskripsikan secara ilmiah dengan
menggunakan kemampuan tulisan semi ilmiah. 3’

Pada bagian research juga memiliki 3 bagian, yaitu:
menangkap gejala, menduga dan membuktikan. Pada bagian ini
peserta didik berusaha untuk menemukan jawaban atas pelbagi
gejala alam yang ada. Setelah itu, peserta didik mampu
menjelaskan secara ilmiah mengenai gejala-gejala yang ada.
Selanjutnya peserta didik akan diarahkan untuk melakukan
reaserch dengan cara:®
1. Menduga atau memprediksi
2. Membuktikan atau mengadakan percobaan

3. Menyimpulkan sifat-sifat dari suatu gejala yang ada

37 Ahmad Amin, Thesis, Perilaku Kepemimpinan Abdul Djalil untuk Meningkatkan Prestasi
Akademik Siswa (Studi Kepemimpinan Direktur Lembaga Pendidikan Islam Surya Buana
Malang), (Malang: UIN Malang, 2016),hIm 95

38 |bid.,hlm 96
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4. Mengembangkan
Selain itu, dalam bagian reaserch ini, peserta didiik
diarahkan untuk membuat laporan sederhana. Laporan tersebut

berupa laporan berjenis kualitatif atau kuantitatif. *°

Religius ( bersifat keagamaan)

Religius memiliki arti agama. Menurut Frazer yang
dikutip dari Nuruddin, menyatakan bahwa agama merupakan
suatu sistm kepercayaan yang terus mengalami perubahan dan
perkembangan tergantung pada kondisi kognisi seseorang.*
Sedangkan menurut Cliffort Geertz, yang dikutip oleh Roibin,
menyatakan bahwa agama bukan hanya berbicara soal spirit
seseorang. Namun, agama merupakan suatu hubungan yang
erat antara agama sebagai sumber kognitif dan agama yang
berkedudukan sebagai sumber nilai.*

Substansi kata religus tidak selalu identik dengan kata
agama, namun lebih mengarah pada keberagamaan.
Keberagaman merupakan suatu aspek yang terdapat pada hati
nurani seseorang. Keberagaman juga merupakan suatu sikap

personal yang menjadi misteri tersendiri bagi orang lain, sebab

39 Ahmad Amin, Thesis, Perilaku Kepemimpinan Abdul Djalil untuk Meningkatkan Prestasi
Akademik Siswa (Studi Kepemimpinan Direktur Lembaga Pendidikan Islam Surya Buana
Malang), (Malang: UIN Malang, 2016), him 97

40 Nuruddin dkk, Agama Tradisional: Potret Kearifan Hidup Masyarakat Samin dan Tengger,
(Yogyakarta: LKIS, 2003) him. 129

41 Roibin, Relasi Agama dan Budaya Masyarakat Kontemporer, (Malang: UIN Maliki Press,

2009), him. 75
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keberagaman merupakan suatu cita rasa yang totalitas dalam
diri seseorang.*?

Secara bahasa religius berasal dari bahasa inggris yaitu
religious yang merupakan bagian dari kata sifat yang memiliki
arti yang berhubungan dengan agama; bergama; beriman. Pada
bagian religius terdapat 3 pondasi dasar, yaitu:

1. Meningkatkan keimanan
2. Tadabur
3. Menyimpulkan®

Setelah peserta didik bekerja secara ilmiah dengan
menggunakan bagian reasoning dan research, peserta didik
diharapkan mampu melakukan tadabur alam yang lebih
mendalam dan luas. Sehingga, peserta didik mampu
menemukan sifat-sifat ilmiah dalam alam. Adanya sifat-sifat
ilmiah dalam alam ini, diharapkan peserta didik bisa lebih
meningkatkan keimanannya dengan cara mengagumi dan

mempelajari ciptaan Allah SWT .4

42 Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengaktifkan Pendidikan Islam di
Sekolah. (Bandung: Remaja Rosdakrya, 2008) him. 287-288

4 Ahmad Amin, Thesis, Perilaku Kepemimpinan Abdul Djalil untuk Meningkatkan Prestasi
Akademik Siswa (Studi Kepemimpinan Direktur Lembaga Pendidikan Islam Surya Buana
Malang), (Malang: UIN Malang, 2016) him 97

4 Ibid., him 97
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3. Pembelajaran IPS
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan pengembang istilah dari PBM
yaitu proses belajar mengajar. Pengembangan ini, ditekankan pada
makna dalam praktik kegiatan belajar mengajar. Makna utama
yang ditekankan dalam kegiatan belajar mengajar dalam istilah ini
adalah proses. Sehingga, dalam kegiatan belajar mengajar, istilah
pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar oleh guru
dan peserta didik.*®

Perbedaan istilah antara proses belajar mengajar (PBM) dan
pembelajaran terletak pada keaktifan siswa di kelas. Proses belajar
mengajar ini lebih dominan pada peran guru dan materi yang
diajarkan, sedangkan siswa berperan lebih pasif. Pada
pembelajaran, istilah ini menjadi lebih aktual, dimana proses
interaksi peserta didik dengan lingkungannya lebih aktif dan peran
guru hanyalah sebagai fasilitator.*®

Definisi pembelajaran pada pendidikan karakter adalah
penguatan dan pengambangan prilaku anak secara utuh yang
didasarkan pada suatu nilai. Penguatan yang dimaksud adalah
sebuah upaya untuk melapisi suatu perilaku anak sehingga menjadi
kuat. Sedangkan pengembangan perilaku adalah sebuah proses
penyesuaian perilaku anak terhadap situasi dan kondisi baru

berdasarkan pengalaman anak. Jadi, kegiatan penguatan dan

4 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter, Kajian Teori dan Praktik Sekolah, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013) him 108
46 Dharma Kesuma dkk, loc.cit
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pengembangan didasarkan pada suatu nilai dapat diartikan sebagai
suatu proses yang dilakukan secara sadar dan bukan merupakan

suatu kebetulan.*’

b. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial

lImu pengetahuan sosial (IPS) merupakan istilah untuk
menamai suatu bidang studi, didalamnya mencakup beberapa ilmu-
ilmu sosial yang diorganisir untuk program-program pembelajaran
di sekolah-sekolah. Pada istilan IPS mengandung beberapa
konotasi yang diharuskan untuk diperhatikan dalam proses belajar
mengajar, antara lain: child centered, interdisciplinary approach,
active learning, concept learning, inquiry, proble solving,
koordinasi antar guru IPS di sekolah, dan lain-lain. Jadi, IPS
merupakan suatu program pembelajaran dengan pendekatan
multi/interdisciplinary, maupun transdiciplinary, yang harus
tercermin dalam metode pembelajarannya. Oleh karena itu,
pembelajaran IPS harus saling tunjang-menunjang, dan bersama-
sama dengan bidang studi lainnya untuk mencapai tujuan
institusional.*®

Social studies ataupun IPS adalah program pembelajaran
yang bertujuan untuk membantu dan melatih peserta didik, agar

mampu memiliki kemampuan untuk mengenal dan menganalisis

47 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter, Kajian Teori dan Praktik Sekolah, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013) him 110

48 Dadang Supardan, Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial Prespektif Filosofis dan Kurikulum,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015) him 16
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suatu persoalan dari berbagai sudut pandang secara luas. Contoh
pembahasan tentang Candi Borobudur, dalam pembelajarannya
guru pasti akan mengemukakan letak dan keadaan geografisnya
(geografi), latar belakang pembangunan, tujuan, waktu dan tokoh
yang memeloporinya (sejarah), nilai ekonomis sebagai pusat wisata
di Jawa (ekonomi), dan kerjasama sosial-budaya serta keeratan
masyarakat dengan nilai-nilai spiritual (sosiologi). Semua ini akan
dikaji secara luas dan menyeluruh, sehingga diperoleh gambaran
yang utuh tentang Candi Borobudur.*®

Selanjutnya dalam kurikulum 2013 untuk SMP/MTs IImu
Pengetahuan Sosial/IPS merupakan suatu mata pelajaran yang
mengkaji tentang isu-isu sosial dengan unsur kajiannya dalam
konteks peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi. Tema yang dikaji
dalam pembelajaran IPS adalah fenomena-fenomena yang terjadi
di masyarakat baik masa lalu, mada sekarang, dan kecenderungan

di masa yang akan datang.*

c. Karakteristik Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS di tingkat
sekolah menengah pertama mempunyai beberapa karakteristik,

yaitu:>?

49 Dadang Supardan, Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial Prespektif Filosofis dan Kurikulum,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015) him 17

%0 Dadang Supardan, Loc.cit

51 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010) him 171
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a) Mata pelajaran IPS di tingkat SMP/MTs terbagi menjadi
beberapa disiplin bidang ilmu, diantaranya adalah geografi,
sejarah, ekonomi, politik, sosiologi, budaya dan hukum.

b) Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
dikemas menjadi beberapa pokok tema tertentu, sesuai dengan
isi.

c) Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
membahas mengenai persoalan-persoalan sosial yang sesuai
dengan realita yang ada dengan menggunakan pendekatan
multidisipliner dan interdisipliner.

d) Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
memiliki fenomena-fenomena sosial dengan menggunakan
prinsip sebab akibat dan cara memenuhi kebutuhan hidup

manusia.

d. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Tujuan pembelajaran IPS agar peserta didik menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, dan cinta
damai. Konsep demokrasi secara umum merupakan sistem
pemerintah dimana rakyat turut serta berkecimpung dengan
perantara wakil-wakilnya. Sedangkan konsep cinta damai yaitu
suatu keadaan yang merupakan suatu proses kreatif tanpa

kekerasan yang dialami dalam transformasi suatu konflik.>

52 Dadang Supardan, Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial Prespektif Filosofis dan Kurikulum,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015) him 20
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Selain itu, menurut Awna Mutakin menyebutkan
bahwasannya tujuan dari pendidikan IPS adalah mengembangkan
potensi-potensi peserta didik terhadap persoalan-persoalan sosial
yang terjadi di masyarakat, mampu menyeimbangkan ketimpangan
yang terjadi, dan cakap dalam mengatasi masalah yang terjadi.
Pembelajaran IPS juga membekali peserta didik untuk
menyelesaikan  persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
individu, lingkungan, masyarakat, dan kebangsaan berdasarkan
perubahan dimensi waktu. Adanya pembelajaran IPS juga
diperlukan sebagai sarana untuk mendewasakan peserta didik agar

dapat mencapai keberhasilan dalam hidup bermasyarakat.>

e. Konsep Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial

Konsep pembelajaran 1lmu Pengetahuan sosial atau IPS adalah
sebuah konsep pembelajaran yang terpadu, yaitu menggabungkan
beberapa disiplin ilmu pengetahuan dalam satu mata pelajaran.
Model pembelajaran terpadu pada dasarnya merupakan sebuah
sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara
individu maupun kelompok untuk aktif menggali, mencari, dan
menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip secara autentik
dan menyeluruh. Selain itu, Pendekatan yang digunakan dalam

pembelajaran IPS adalah pendekatan interdisipliner.>*

%3 Supardi, Dasar-dasar llmu Sosial, (Yogyakarta: PT Ombak, 2011), him 185
% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010) him 128
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Pada pembelajaran terpadu, program pembelajaran harus
disusun melalui berbagai cabang disiplin ilmu dalam rumpun ilmu
sosial. Pengembangan pembelajaran terpadu menggunakan cara
mengangkat suatu tema dari suatu cabang disiplin ilmu dan
dikemas, diulas, dilengkapi, diperdalam dan diperluas dengan
menggunakan cabang disiplin ilmu lainnya. Tema yang
dikembangkan diangkat dari sebuah isu, fenomena; peristiwa, dan

permasalahan sosial yang berkembang.>®

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan dasar yang digunakan untuk
mengungkapkan alur fenomena sosial yang diteliti secara logis dan
rasional sehingga dapat menggambarkan permasalahan penelitian. Butir
teori yang digunakan dapat digunakan untuk menjelaskan atau
menganalisis fenomena yang diteliti, setelah peneliti melakukan
penelusuran bahan bacaan.>®

Berikut adalah kerangka berpikir peneliti yang dijelaskan

menggunakan bagan, yaitu:

Karakter Sosial Pembentukan Pembelajaran IPS
Karakter Sosial dan Budaya Sekolah

\1 —
Satuan Pendidikan \/

Pembentukan Karakter Sosial Melalui Konsep
Triple R (Reasoning, Research and Religius) Pada
Pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

%5 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010) him 129
%6 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM Press, 2008) him 91
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif.
Data deskriptif ini berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang mendeskripsikan segala sesuatu secara terperinci dan menyeluruh.®’
Penulis memilih pendekatan penelitian kualitatif guna untuk menjawab
permasalahan yang ada. Oleh karena itu, peneliti harus berusaha lebih giat
dalam menggali informasi selengkap dan serinci mungkin.

Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif melalui kata-kata ataupun
tulisan yang dapat diamati. °® Prespektif penelitian memiliki bentuk
prespektif emik. Bentuk ini memiliki artian berupa data yang dikumpulkan
untuk dideskripsikan berdasarkan bahasa, ungkapan, pandangan dan cara
berfikir subjek penelitian.>®

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang diperoleh

dari suatu masalah atau peristiwa sebagimana adanya, kemudian oleh

57 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: PT

Refika Aditama, 2012) him 181
%8 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012) him 33
%9 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM Press, 2008) him 70
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peneliti dideskripsikan dan diinterpretasikan dan dinyatakan dalam bentuk
kalimat.

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian yang tertera, penelitian ini
merupakan kajian yang mendalam dan terperinci dalam memperoleh data
yang lengkap. Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran mengenai
pembentukan karakter sosial melalui konsep triple R (Reasoning,
Research and Religius) dalam pembelajaran IPS di Mts Surya Buana

Malang.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti diwajikan hadir di lapangan,
sebab peneliti merupakan instrumen penelitian utama (the instrumen of
choice in naturalistic inquiry is the human) yang memang harus hadir
secara langsung untuk mengumpulkan data. Instrumen utama penelitian
kualitatif adalah manusia. Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuan
penelitian, maka peneliti melakukan observasi, wawancara secara
mendalam dan pengambilan dokumen.

Kedudukan peneliti dilokasi penelitian sebagai pengamat penuh. Untuk
itu, peneliti dituntut untuk memahami berbagai perilaku, interaksi antar
subyek, aktivitas, dan apapun yang berhubungan dengan subyek yang

diteliti.
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Lokasi Penelitian

Penelitian ini terletak di MTs Surya Buana Malang, berada di JI.
Gajayana IV No. 631, Malang, Telp/Fax: (0341) 574185, Kelurahan
Dinoyo, Kec Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur.

Dipilihnya lembaga pendidikan ini karena adanya konsep triple R
yang hanya ada pada yayasan ini. Serta, keunggulan prestasi dan program-
progam kegiatannya. Beberapa prestasi yang berkaitan dengan prestasi
akademik adalah perolehan beberapa medali tingkat internasional dari

empat negara.

Data dan Sumber Data
Data merupakan sekumpulan bahan mentah yang digabungkan oleh
para peneliti dari lapangan, hal-hal yang diteliti berupa hal khusus yang
menjadi dasar analisis.®® Data dari penelitian ini adalah hasil kegiatan
wawancara, pengamatan (observasi), dan dokumentasi secara menyeluruh.
Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek darimana
data-data diperoleh.®® Mengacu dari pengertian tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa sumber data adalah semua sumber atau asal peneliti
memperoleh informasi yang berupa data yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah :
1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya. Beberapa informan yang bertindak sebagai sumber data

primer adalah hasil wawancara dari kepala sekolah, waka kurikulum,

60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000)

him 106

%% 1bid., him 107
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guru IPS dan siswa MTs Surya Buana Malang. Data yang terkumpul

berupa pendapat atau ungkapan informan tentang semua hal yang

terkait dengan pembentukan karakter sosial melalui konsep triple R

(Reasoning, Research and Religius) pada pembelajaran IPS di MTs

Surya Buana Malang.

2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang sudah
ada dan memiliki korelasi dengan masalah yang diteliti. Sumber data
sekunder juga berfungsi sebagai sumber data pelengkap yang
digunakan untuk melengkapi sumber data primer. Sumber data
sekunder yang diperlukan berupa jurnal, dokumen, arsip dan lain-lain.
Data sekunder yang dibutuhkan peneliti yaitu RPP, perangkat
pembelajaran IPS dan dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran
dan budaya sekolah di MTs Surya Buana Malang.

Pada pemaparan sumber data, peneliti masih  mampu
mengembangkannya. Sumber data penelitian disini dapat berupa manusia,
peristiwva dan data penilaian. Sumber data berupa manusia yaitu kepala
sekolah, guru IPS dan siswa MTs Surya Buana Malang yang datanya dapat
terkumpul melalui teknik pengumpulan data wawancara. Sumber data
kedua yaitu berupa peristiwa, seperti kegiatan belajar mengajar, kegiatan
ekstrakurikuler dan kegiatan-kegiatan lain yang ada di MTs Surya Buana
Malang. Sumber data yang terakhir yaitu berupa data penilaian sikap,
jurnal, foto, sumber data ini didapatkan melalui teknk pengumpulan data

dokumentasi.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat selalu
disesuaikan dengan keadaan lapangan. Penelitian kualitatif tidak memiliki
sifat kaku dalam pengumpulan datanya. Demikian pula hubungan antara
peneliti dengan data yang diteliti, hubungan ini bersifat interaktif yaitu
saling terhubung dan tidak dapat terpisah. Begitu juga dengan prosedur
pengumpulan data, hubungan peneliti dan yang diteliti bersifat independen
dan tidak dapat dipisahkan.®?

Langkah-langkah ~ pemaparan  strategi  pengumpulan data
merupakan langkah khusus yang diawali dari langkah “permisi-masuk”
lokasi dan bertemu dengan tokoh, menjelaskan maksud atau tujuan
kedatangan, menetapkan orang-orang yang hendak dijadikan sebagai
informan atau responden, lokasinya terletak di MTs Surya Buana Malang,
dan sampai data tahap mengumpulkan data. Strategi pengumpulan data ini
mendapatkan perhatian langsung dari peneliti, sebab melalui langkah-
langkah ini peneliti mengawali masuk lapangan, sekaligus melakukan
upaya agar peneliti dikenal, diterima dan disambut secara baik oleh
komunitas atau masyarakat subjek penelitian.%®

Informasi tentang pembentukan karakter sosial melalui konsep
triple R (Reasoning, Research and Religius) dalam pembelajaran IPS di
MTs Surya Buana Malang ini akan digali oleh peneliti yang berkedudukan
sebagai instrumen. Teknik yang digunakan adalah teknik wawancara

secara mendalam terhadap kepala sekolah dan guru IPS, yang sangat

62 Suyanto, Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan.
(Jakarta: Kencana, 2005) him 169
83 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM Press, 2008) him 62
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mengetahui tentang permasalahan ini. Adanya teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi ini, diharapkan dapat diungkapkan secara
praktis dan teoritis yang memiliki informasi berkaitan dengan
pembentukan karakter sosial, konsep triple R dan cara guru
membentukkan karakter sosial melalui pembelajaran IPS. Selain itu,
informasi lain yang dibutuhkan adalah mengenai budaya sekolah serta
kendala guru dalam membentukkan karakter sosial pada peserta didik di
MTs Surya Buana Malang.

Peneliti sebagai instrumen dituntut untuk lebih terbuka dan leluasa
membuat responden atau informan dalam menyampaikan infromasi data.
1. Wawancara

Wawancara diharapkan berjalan dengan baik, secara terbuka dan
terperinci dalam garis besar yang telah ditentukan (mengarah dalam

menjawab permasalahan penelitian)

No. Informan Tema

1. Guru IPS - Proses pembelajaran IPS
menggunakan konsep Triple R
(Reasoning, Research and Religius)

- Proses pengembangan perangkat
pembelajaran dalam pembentukan
karakter sosial melalui konsep
Triple R (Reasoning, Research and
Religius)

- Cara guru membentukan karakter
sosial pada pembelajaran IPS
melalui konsep Triple R
(Reasoning, Research and Religius)

- Proses guru menilai karakter sosial
pada siswa

2. Siswa - Tanggapan siswa mengenai konsep
Triple R (Reasoning, Research and
Religius)

- Menanyakan mengenai karakter
sosial
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- Tanggapan siswa mengenai proses
pembelajaran IPS melalui konsep
Triple R (Reasoning, Research and
Religius) dalam membentukkan
karakter sosial

3. Kepala Sekolah - Budaya dan program unggulan di
MTs Surya Buana

- Cara kepala sekolah dalam
menumbuhkan karakter sosial

- Kegiatan yang mendukung
tumbuhnya karakter sosial

Tabel 1.3 Pedoman Wawancara
2. Observasi (Pengamatan)

Teknik pengumpulan data yang kedua adalah observasi mengenai
proses pembentukan karakter sosial melalui konsep Triple R
(Reasoning, Research and Religius) pada pembelajaran IPS di MTs
Surya Buana Malang. Observasi dilakukan dengan cara mengikuti
pembelajaran IPS di kelas. Kedudukan peneliti saat melakukan
observasi adalah sebagai partisipan. Hal ini disebabkan peneliti tidak
terlibat langsung dalam proses pembelajaran, peneliti hanya mengikuti

dan menyaksikan proses pembelajaran.

No. | Hal yang Diamati
1. | Cara yang dilakukan guru dalam membentuk karakter sosial

2. | Program-program sekolah yang menunjang pembentukan
karakter sosial

Tabel 1.4 Daftar Penelitian yang Diamati

3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang ketiga adalah dokumentasi. Hal ini
diterapkan dalam mengumpulkan informasi mengenai pembentukan
karakter sosial melalui konsep triple R (Reasoning, Research and

Religius) pada pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang.
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No. | Informan Dokumentasi
1. Guru IPS RPP

Tabel 1.5 Daftar Dokumen Penelitian

F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan salah satu unsur yang tidak terpisahkan
dari sistematikan penelitian kualitatif. Uji pemeriksaan keabsahan data
merupakan suatu sanggahan balik yang dituduhkan pada penelitian
kualitatif yang menyatakan bahwa penelitian ini tidak ilmiah.%

Keabsahan data dilakukan untuk menunjukkan bahwa penelitian
yang dilakukan benar-benar teruji secara ilmiah. Uji keabsahan data ini
meliputi beberapa aspek, yaitu:

a. Credibility
Uji ini merupakan uji kepercayaan yang dilakukan terhadap data hasil
penelitian. Sehingga hasil penelitian yang sudah dikumpulkan dan
disajikan oleh peneliti tidak diragukan sebagai penelitian yang tidak
ilmiah. Berikut adalah beberapa uji yang dilakukan dalam uji
kredibilitas, yaitu:
1) Perpanjang pengamatan

Perpanjang pengamatan memiliki arti bahwa peneliti kembali

melakukan pengamatan dan wawancara di lapangan sesuai dengan

sumber data penelitian. Hal ini dilakukan peneliti untuk menguji

kredibilitas data penelitian yang difokuskan pada pengujian datang

6 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him.
320
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yang diperolen dari lapangan. Seperti peneliti melakukan
wawancara terhadap narasumber minimal sebanyak 2 kali, mulai
dari kepela sekolah, seluruh guru IPS dan siswa-siswi MTs Surya
Buana Malang. Data yang awalnya diperoleh dicek kembalai, hal
ini bertujuan untu mengetahui apakah data yang diperoleh peneliti
masih tetap utuh atau berubah. Sehingga, hasil penelitian yang
dilakukan uji perpanjangan pengamatan dapat
dipertanggungjawabkan dengan kredibel/dapat dipercaya.
Meningkatkan kecermatan
Meningkatkan kceratan dalam penelitian ini merupakan sebuah
proses berkelanjutan untuk meneliti hasil data dan kronologi yang
dapat dicatat atau direkam. Cara meningkatkan kecermatan yang
dilakukan adalah membaca berbagai referensi buku, jurnal ilmiah,
hasil penelitia terdahuli maupun dokumen-dokumen guna untuk
membandingkan dengan hasil yang ditemukan oleh penelitian
Triangulasi®®

Triangulasi dalam pengujian kredibiltasi ini diartikan sebagai
salah satu uju pengecekan data dari berbagai waktu dan sumber.
Berikut adalah 3 macam triangulasi pada uji kredibiltas, yaitu
a) Triangulasi sumber

Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara mengecek data

yang ditemukan melalui beberapa sumber atau referensi. Data

yang diperolah akan dianalisis oleh peneliti sehingga dapat

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: CV Alfabeta, 2007),

him 273
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mengsilkan suatu  kesimpulan yang selanjutnya akan
dimintakan atau diadakan kesepakata (membercheck) dengan
tiga sumber data.

b) Triangulasi teknik
Triangulasi data untuk menguji kredibilitas dilakukan melalui
tiga teknik, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Jadi,
ketiga teknik ini harus memiliki suatu kesamaan dalam
pengambilan data sehingga data yang diperoleh dapat dikatakan
kredibel. Namun, jika terdapat salah satu data yang tidak sama,
maka peneliti harus memastikan data yang mana yang dianggap
benar.

c) Triangulasi waktu
Data yang telah dikumpulkan melalui teknik wawancara di pagi
hari akan memberikan data ayng diinginkan lebih vali dan
kredibel sebab pada pagi hari narasumber masih fresh segala
sesuatunya. Selanjunya pengecekan teknik observasi dan
wawancara ataupun teknik lainya dapat dilakukan dilain waktu.
Bila hasil yang ditemukan berbeda, maka pengecekan ini harus
dilakukan secara berulang dan terus menerus hingga ditemukan
data yang valid.

4) Analisis kasus negatif®®
Analisis kasus negatif ini memiliki arti bahwa peneliti harus

mencari data yang tidak sama atau bahkan bertentangan dengan

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: CV Alfabeta, 2007),
him 274
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data yang telah ditemukan. Jika tidak ada data yang tidak sama
ataupun bertentangan, maka peneliti dianjurkan untuk mengubah
hasil temuannya.

Menggunakan bahan referensi®’

Referensi merupakan data pendukung yang digunakan untuk
membuktikan data dari hasil temuan. Data hasil temuan sebaiknya
dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen asli/ autentik, hal ini
bertujuan agar hasil temuan peneliti lebih kredibel.

Mengadakan membercheck®®

Tujuan diadakan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa
jauh dan luas data yang diperoleh sesuai dengan data yang
diberikan oleh narasumber. Jadi, tujuannya adalaha agar data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang dimaksud narasumber atau

informan.

b. Transferability®®

Transferability merupakan validitas eksternal dalam suatu

penelitian kualitatif. Validitas eksternal ini menunjukkan derajat

ketepatan dari hasil yang ditemukan menuju populasi dimana sampel

tersebut diambil. Nilai transfer sangat bergantung dengan sang peneliti.

Jika penelitian yang dilakukan memiliki konteks yang tidak sama

dengan kondisi sosialnya, maka validitas nilai transfer ini masih bisa

dipertanggungjawabkan.

67 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: CV Alfabeta, 2007),

him 274
%8 1bif., him 275
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c. Dependability”

Penelitian yang dependability atau reliabilitas merupakan adanya
penelitian yang dilakukan oleh orang lain, sehingga proses penelitian
dan hasil yang diperoleh sama. Pengujian reliabiliatas ini dengan cara
melakukan audit pada keseluruhan proses penelitian. Seperti,
bagaimana peneliti dapat menentukan masalah, terjun menuju ke
lapangan, memilih sumber data, melakukan analisis data, melakukan
uji keabsahan data, hingga pembuatan laporan hasil penelitian.

d. Confirmability”

Penelitian dapat diakatakan objektif jika hasil penelitian telah
disepakati oleh banyak orang. Pada uji ini dal yang diuji adalah hasil
penelitian yan dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Apabila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah memenuhi standart. Uji Keabsahan data atau
validitas merupakan uji ketika terdapat data yang ditemukan tidak sesuai

dengan data yang terjadi sesungguhnya.

G. Analisis Data
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang dilakukan di
dalam penelitian. Jumlah respon ditetapkan melalui teknik snow-ball.
Penggalian informasi dilakukan secara mendalam dari responde satu dan

responden yang lain. Hal ini dilakukan agar peneliti mendapatkan

0 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: CV Alfabeta, 2007),
him 276
™ 1bid., hlm 276
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informasi yang banyak dan terperinci. Peneliti melakukan penggalian
informasi kepada Guru IPS, Kepala Sekolah, dan siswa.

Pada analisis data ini, peneliti mendeskripsikan pembentukan
karakter sosial melalui konsep triple R (Reasoning, Research and
Religius). Analisis yang dilakukan selama pengumpulan dara dan
dirumuskan sebagai berikut:

1. Analisis Selama Pengumpulan Data (Data Collection)

Pada tahap ini peneliti berada di lapangan. Peneliti mengumpulkan
data dari berbagai sumber, untuk memudahkan pengumpulan data.
Peneliti menetapkan beberapa hal yang diperlukan, sebagai berikut: a)
mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan permasalah
penelitian, seperti keadaan sekolah, budaya sekolah, keadaan siswa
dan kelas. b) mengarahkan pertanyaan pada fokus penelitian,
pertanyaan yang disiapkan peneliti tidak menyimpang jauh dari fokus
masalah. ¢c) mengembangkan pertanyaan-pertanyaan untuk meluaskan
pembahasan.

2. Analisis Setelah Pengumpulan Data

Data yang telah terkumpul dari proses wawancara, observasi dan
dokumentasi masih berupa data yang tidak teratur dan terstruktur
secara sistematis. Pada tahap ini analisis yang dilakukan adalah cara
mengatur, mengurutkan data sesuai pola, kategori sehingga dapat
terinsi dengan jelas dan sistematis.

Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data adalah

sebagai berikut:
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a. Mencatat dan menelaah data hasil dari berbagai teknik
pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi dan
dokumentasi.

b. Mengumpulkan, memilih dan memilah, serta
mengklasifikasikan data sesuai dengan data yang dibutuhkan
untuk menjawab fokus masalah.

c. Setelah data telah diklasifikasikan, peneliti mencari makna,
hubungan dan merumusukan temuan umum terkait dengan

perumusan masalah.

H. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pra-Lapangan
Tahap pra-lapangan yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi
dan wawancara pra penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
permasalahan yang menjadi daya tarik peneliti. Peneliti melakukan pra
penelitian, dan memilih MTs Surya Buana sebagai lokasi penelitian.
Pra lapangan yang kedua adalah membuat proposal penelitian. Propsal
ini penelitian ini digunakan untuk meminta izin kepada MTs Surya
Buana Malang dengan menyerahkan surat izin penelitian yang dibuat
oleh pihak Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
3. Pengumpulan Data
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi, wawancara dan

dokumentasi terkait pembentukan karakter sosial melalui konsep
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Triple R (Reasoning, Research and Religius) pada pembelajaran IPS
di MTs Surya Buana Malang.
4. Mengidentifikasi Data
Data yang terkumpul dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi diidentifikasi agar peneliti mudah dalam menganalisa
sesuai dengan tujuan yang diingankan dari proses perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian terkait pembentukan karakter sosial melalui
konsep Triple R (Reasoning, Research and Religius) pada
pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang.
5. Tahap Akhir Penelitian
a. Menyajikan data dalam bentuk deskriptif
b. Menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian

c. Membuat laporan penelitian
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1.

Letak Geografis

MTs Surya Buana Malang terletak di JI. Gajayana IV No. 631,
Malang, Telp/Fax: (0341) 574185, Kelurahan Dinoyo, Kec
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur dengan kode pos 65144. Status
MTs Surya Buana adalah swasta yang dinaungi oleh yayasan Bahana

Cita Persada.

Sejarah Madrasah

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Surya Buana Malang adalah
Madrasah di bawah Yayasan Bahana Cita Persada Malang. Berawal
dari sebuah visi misi bersama terkait pendidikan pada saat itu, sekitar
tahun 1996 didirikanlah sebuah Lembaga Bimbingan Belajar (LBB)
yang di beri nama LBB Bela Cita. Adapun pendirinya adalah sebagai
berikut: (a) Alm. Drs. H. Abdul Djalil Z, M.Ag (Mantan Kepala MIN
Malang 1, Mantan Kepala MTsN Malang 1, Mantan Kepala MAN 3
Malang), (b) Dra. Hj. Sri Istutik Mamik, M.Ag (Mantan Kepala MTsN
Malang 1), (c) Dr. H. Subanji, M.Si (Dosen Matematika Universitas
Negeri Malang (UM), Konsultan Pendidikan), (d) dr. Elvin Fajrul,

M.Kes (Mantan Direktur Biofarma Bandung)

"2 Diakses dari, Website Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Kota Malangg,
https://www.mtssuryabuana.sch.id/profil/identitas-madrasah.html, Pada 20 Maret 2020, pukul

14.09 WIB
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Keempat pendiri tersebut merupakan orang-orang yang memiliki
komitmen tinggi dan keikhlasan serta istigomah dalam mengemban
amanah sehingga yayasan ini tetap eksis sampai sekarang dengan
segala kekurangan dan kelebihannya. Seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pendidikan dibutuhkan sejalan dengan
perkembangan iptek. Baik dari segi metode, pendekatan, dan segala
hal yang berhubungan dengan proses pengembangan pendidikan di
setiap tingkat tertentu.. Hal ini merupakan alasan para pendiri yayasan
ini untuk tetap berkomitmen dalam lembaga tersebut.

Yayasan Bahana Cita Persada yang didirikan pada 5 Maret 1996.
Yayasan ini bermula dari sebuah tempat kegiatan bimbingan belajar
(bimbel) khusus untuk siswa siswi MTs | Malang yang hendak
menghadapi UAN (Ujian Akhir Nasional). Salah satu alasan para
pendiri ikut serta dalam mengelola lembaga tersebut adalah keinginan
lahirnya lembaga pendidikan khususnya madrasah yang dikelola secara
modern. Bapak Abdul Dijalil adalah salah satu perintis dan
pengembang lembaga pendidikan Surya Buana yang mulai aktif secara
penuh memimpin di Surya Buana mulai tahun 2005 (4 tahun).

Sekolah pertama yang didirikan pada waktu itu adalah MTS Surya
Buana. Madrasah Tsanawiyah ini merupakan salah satu pendidikan
yang berbasis agama. Madrasah merupakan bagian dari kekayaan
pendidikan di Indonesia. Hal itu tidak bisa dipungkiri karena menurut
data Departemen Agama 2007 jumlah secara keseluruhan mencapai

40.258 madrasah. Dengan rincian; Madrasah Ibtidaiyah (MI) mencapai
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23.517 lembaga, 93 % diantaranya swasta. Madrasah Tsanawiyah
(MTs) mencapai 12.054 lembaga, 90% diantaranya swasta. Madrasah
Aliyah (MA) mencapai 4.687 lembaga, 86% diantaranya swasta. Dari
angka-angka ini dapat diinterpretasikan bahwa eksistensi madrasah di
Indonesia sangatlah menentukan merah-putinnya pendidikan di
Indonesia. Sedangkan di wilayah Malang jumlah madrasah menurut
catatan Departemen Agama 2009 mencapai 72 lembaga. Dengan
rincian; Madrasah Ibtidaiyah (MI) mencapai 46 lembaga, Madrasah
Tsanawiyah (MTs) mencapai 22 lembaga dan Madrasah Aliyah (MA)
mencapai 24 lembaga.

Mulai dari LLB Bela Cita itulah, timbul ide untuk mengembangkan
sebuah sekolah/madrasah dengan konsep triple R (Reasoning,
Research, Religius). Sehingga dicetuskanlah sebuah MTs yang diberi
nama MTs Surya Buana dengan mengusung visi: unggul dalam
prestasi, terdepan dalam inovasi, maju dalam kreasi dan berwawasan
lingkungan.

Mts Surya Buana resmi didirikan pada tanggal 10 Juni 1999.
Madrasah ini berada di JI. Gajayana 1V/631, Kelurahan Dinoyo,
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Telp/fax: (0341) 574185.

Madrasah ini telah menorehkan banyak prestasi. Prestasi tersebut
diperoleh baik dari tingkat lokal/ kota, regional maupun nasional.
Sejak perjalanannya dari awal didirikannya prestasi-prestasi tersebut

terus bertambah hingga saat ini.”

73 Ibid, https://www.mtssuryabuana.sch.id/profil/sejarah.html, Pada Tanggal 20 Maret 2020, pukul

14.14 WIB
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3. Visi dan Misi Madrasah

a. Visi

Unggul dalam prestasi, Terdepan dalam Inovasi, Maju dalam

Kreasi, Berwawasan Lingkungan, Berakhlakul Karimah

b. Misi

1)

Membentuk perilaku berprestasi, pola pikir yang Kritis dan

kreatif pada siswa.

2) Mengembangkan pola pembelajaran yang inovatif dan tradisi
berpikir ilmiah didasari oleh kemantapan penghayatan dan
pengalaman nilai-nilai agama islam.

3) Menumbuhkembangkan  sikap  kreatif,  disiplin, dan
bertanggungjawab serta penghayatan dan pengamalan nilai-
nilai agama islam untuk membentuk siswa berakhlakul
karimah.

4) Membentuk siswa yang berwawasan lingkungan.

c. Tujuan

1) Memperoleh prestasi yang baik

2) Membentuk siswa menjadi cendekiawan muslim yang
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, seni, berakhlakul
karimah

3) Membentuk pola pengajaran yang dapat mengaktifkan dan
melibatkan siswa secara maksimal

4) Membentuk kegiatan yang dapat membangun Kreativitas

individu siswa



5) Membentuk lingkungan Islami yang kondusif bagi siswa
6) Membangun kompetisi berilmu, beramal, dan berfikir ilmiah

7) Membentuk lingkungan Islami berwawasan ilmiah

4. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
MTS SURYA BUANA MALANG

=
2

&
o

Gambar 2.2 struktur Organisasi

5. Keadaan Guru dan Karyawan
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Guru merupakan bagian penting di sekolah, adanya guru menjadi

ujun tombak pendidikan di sekolah. Guru juga menjadi suri tauladan

bagi seluruh warga sekolah baik dari siswa maupun karyawan. Selain

itu, adanya karyawan juga penting untuk menunjang proses

pembelajaran di sekolah.”

Berikut adalah data guru dan karyawan yang ada di MTs Surya

Buana:

4 |bid, https://www.mtssuryabuana.sch.id/profil/sejarah.html, Pada Tanggal 05 April 2020, pukul

20.15WIB

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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No. Nama Jabatan / Mata
Pelajaran
1. | Akhmad Riyadi, S. Si, S. Pd, M. | Kepala Sekolah MTs
Pd Surya Buana
2. | Novi Ayu Lestariningtyas, S. Waka Kurikulum/IPA
Pd, M. Pd
3. | Lusi Hendrawati, S. Pd Bendahara/IPS
4. | Siti Zubaidah, S. Pd Waka Sarpras/Humas/IPS
5. | Fifin Endriana, S. Pd, M. Pd Waka Kesiswaan
Bahasa Indonesia
6. | Dyah Agustina Kuswari B, S. Bahasa Indonesia
Pd
7. Dewi faizah, S. Pd IPA
8. | Mabrur, S. Ag Akidah Akhlak
9. | Mardiyah, S. Si KIR
10. | Moh. Saleh, S. Pd TIK
11. | Murtisari Tuntas, S.Pd Seni Budaya
12. | Elyta Dia Cahyanti, S. Pd Matematika
13. | Miftakus Saadah, S. Pd PPKN
14. | Linda Listriana, S. Pd Matematika
15. | Faridatul Aliyah, S. Pd Bahasa Inggris
16. | Mohammad Yusuf, S. Pd Penjaskes dan Olahraga
17. | Heru Hariyadi, S. Pd Bahasa Inggris
18. | Farihul Muflihin, S.Pd IPS
19. | Siti Muhafidloh, S. Pd, M. Pd Bahasa Arab
20. | Moh. Hasan Igo, S.Pd Al Qur’an Hadist dan
Figih
21. | Dra. Wiwik Sulistyowati Bahasa Jawa
22. | Feny Andriyanti, S. Pd Bimbingan Konseling
(BK)
23. | Fatih lhsani, S.S SKI dan Al-Qur’an Hadist
24. | Farah Ulfa Riadina, S. Pd, M. Bahasa Indonesia dan
Pd Prakarya
25. | Titik Isnawati, S.E Kepala Tata Usaha
26. | Siti Nurul Afifah, S. Si IPA
27. | Devi Ria Megasari, S. Pd Karyawan Tata Usaha
28. | Arini Mayan Fa’ani, S. Pd, M. Matematika
Pd
29. | Budianto Karyawan
30. | Ulfa Qonita Fardiyah B, S. Si Perpustakaan
31. | Arum Tri Sugianti, S. Pd Karyawan
32. | Hari Purnomo Karyawan

Tabel 1.6 Data guru, jabatan dan mata pelajaran yang diampu
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Siswa merupakan komponen utama dalam dunia pendidikan

terutama pada lembaga sekolah. Sebab siswa merupakan objek yang
harus ada pada proses pembelajaran. Jumlah siswa di MTs Surya

Buana mengalami beberapa perubahan jumlah setiap tahunnya. Berikut

adalah jumlah siswa yang ada di MTs Surya Buana:

Kelas | Jumlah Kelas Jumlah Kelas Jumlah
TA 24 8A 30 9A 30

7B 23 8B o5 9B 29

fic 23 8C 18 9C 18

7D 31 8D 16 aD 18
Total 131

Tabel 1.7 jumlah siswa di setiap tingkatan

Keadaan Sarana Prasarana

Sarana prasarana merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan
dalam pendidikan misalnya ruang, buku, perpustakaan,
laboratorium dan sebagainya. Sedangkan prasarana merupakan alat
yang tidak langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya
lokasi, bangunan Madrasah, lapangan olah raga dan dana.

Sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Surya Buana Malang
yang menunjang bagi pengembangan madrasah yakni gedung milik

sendiri dengan bangunan tiga lantai, yang meliputi:

Nama Kelengkapan
Ruang Kepala Madrasah Ada
Ruang Tata Usaha Ada
Kantor Guru Ada
Kantor OSIS Ada
UKS Ada
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Ruang BK/BP Ada
Perpustakaan Ada
Lab. Komputer Ada
Lab. IPA Ada
Kantin Ada
Kamar Mandi Ada
Free Hot Spot (Wi-fi) Area Ada

Tabel 1.8 Sarana Prasarana
Selain itu juga diadakan penataan lingkungan yang mana taman
Madrasah berada di sekitar gedung yang ada diatur dan dirawat
sehingga tampak segar dan teratur, disamping itu juga disekitar
taman dibangun tempat untuk pelaksanaan proses belajar mengajar

di luar kelas, sehingga siswa tidak bosan belajar di dalam kelas.”

B. Hasil Penelitian

1.

Indikator Karakter Sosial Melalui Konsep Triple R Pada
Pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang

Pembentukan karakter sosial melalui konsep Triple R pada
pembelajaran IPS merupakan salah satu wadah yang digunakan untuk
mengembangkan indikator-indikator karakter sosial pada diri peserta
didik. Sehingga, peserta didik diharapkan mampu menerapkan
indikator karakter sosial dalam kehidupanya, baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat.

Karakter sosial sendiri memiliki arti yang luas, seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Kepala Sekolah, Bapak Riyadi, beliau

mengatakan bahwa :

75 Ibid, https://www.mtssuryabuana.sch.id/profil/sejarah.html, Pada Tanggal 05 April 2020, pukul

20.20 WIB
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“Karakter sosial merupakan kepekaan sosial yang tumbuh dalam
diri peserta didik. Nah, contohnya seperti anak osis yang biasanya
selalu menggalang dana jika terjadi bencana disuatu daerah, adanya
bencana alam tersebut menimbulkan kepekaan sosial dari diri
masing-masing, sehingga mereka mencetuskan untuk menggalang
dana yang akan diputar perkelas”’®

Pentingnya pembentukan karakter sosial diungkapkan oleh lbu
Ida selaku salah satu guru IPS yang berada di Surya Buana, beliau
menyampaikan pada sesi wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
yaitu:

“pembentukan karakter sosial itu yaah, sangat penting sekali mbk,
contohnya saja karakter sosial itu belum tentu dimiliki oleh semua
anak. Seperti anak yang memiliki 1Q yang bagus biasanya karakter
sosialnya kurang, cenderung lebih individualis”’

Hal ini juga sependapat dengan Bapak Farich selaku guru IPS
kelas 9, beliau menyampaikan bahwa :

“Sangat penting karena karakter sosial tersebut akan membentuk
pribadi peserta didik mbk, sehingga akan muncul rasa solidaritas ,
rela berkorban, saling menghargai dan disiplin agar dapat
menciptakan kehamornisan di dalam lingkungan sekolah. Lah ini,
jika karakter sosial tidak ada di dalam pribadi siswa maka akan
muncul disintergasi sosial yang akan terjadi di lingkungan sekolah,
sehingga menyebabkan siswa memilik kepribadian yang kurang
baik seperti sombong, merendahkan orang lain, membully, egosi.
DII”™®

Lain halnya yang diungkapkan oleh Ibu Lusi, beliau
menyampaikan bahwa:

“pembentukan karakter sosial ini sangat dibutuhkan, karena saya
sendiri mengalami mbak, dari waktu ke waktu sikap peserta didik
pada gurunya terasa berbeda. Siswa jaman dahulu terkenal sopan

76 Hasil Wawancara dengan Bapak Riyadi Kepala Madrasah MTs Surya Buana Kota Malang, pada
tanggal 27 Februari 2020 Pukul 09.30 WIB
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dan santun, sementara siswa jaman now kadang menganggap
guruya sebagai teman”"

Pembentukan karakter sosial juga ditunjang dengan adanya
program-program unggulan yang dimiliki oleh MTs Surya Buana.
Program-program tersebut yaitu CIP (Cerita Inspirasi Pagi), SJB
(Sedekah Jum’at Berkah), Ekstrakurikuler dan lomba-lomba (seperti:
lomba kebersihan kelas dan semua lomba yang diadakan baik didalam
lembaga maupun diluar lembaga).

Menurut Ibu Novi, selaku Waka Kurikulum, program CIP
(Cerita Inspirasi Pagi) yang dilaksanakan setiap selesai sholat dhuha
berjamaah. Program ini, dilakukan secara bergilir perkelas yang
diawal oleh beberapa guru sehingga satu atau dua siswa yang menjadi
delegasi untuk menjadi pembicara dapat meniru dan mengembangkan
potensinya. Hal ini menjadikan siswa menjadi lebih komunikatif dan
berani. Seperti yang beliau tuturkan, yaitu:

“program CIP (Cerita Inspirasi Pagi) yang merupakan program
ungulan sekolah, juga merupakan salah satu program yang dapat
melatih keberanian siswa untuk berbicara didepan umum?®°

Program SJB (Sedekah Jum’at Berkah) merupakan sebuah
program yang dicetuskan oleh bapak Farih dan anak asuhnya, beliau
menyampaikan bahwa:

“saya membentuk sebuah gerakan sosial, yaitu sedekah jumat
berkah (sedekah yang bisa disalurkan melalui gerakan siswa
membawa nasi bungkus dari rumah, kemudian dikumpulakan di

9 Hasil Wawancara dengan lbu Lusi, Guru IPS MTs Surya Buana Kota Malang pada tanggal 28
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kelas,. Pada waktu istirahat : siswa sendiri yang akan membagikan
kepada warga sekitar sekolah yang kurang mampu. Maka nilai-
nilai sosial bisa didapatkan lansung oleh siswa seperti : kepedulain,
membantu sesama, saling menghormati, dll ). Program ini tentunya
sudah mendapatkan izin dari sekolah, dengan cara saya pribadi
meminta ijin kepada kepala sekolah dan beliau sangat mendukung
sekali adanya gerakan tersebut”®!

Menurut bapak kepala sekolah sendiri, bapak Riyadi, beliau
menyampaikan bahwa:

“sedekah yang dilakukan setiap jumat tidak hanya berupa nasi yang
dibagikan disekitar lingkungan sekolah, tetapi ada juga yang
berupa uang”®2

Selain itu, adanya ekstrakurikuler dan perlombaan juga
menunjang pembentukan karakter sosial seperti yang diungkapkan Ibu
Lusi, yaitu:

“Pembentukan karakter sosial peserta didik selain dari proses
pembelajaran dalam kelas, siswa mampu mengembangkan karakter
sosialnya di ekstrakurikuler dan perlombaan yang ia ikuti, karena
dengan adanya ekstrakurikuler yang menjadi pilihan sesuai dengan
minatnya dan perlombaan yang dikejarnya, menjadi siswa menjadi
lebih disiplin dan mampu mengembangkan karakter sosial yang
telah ia serap saat proses pembelajaran’®

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diungkapkan
beberapa temuan penelitian yaitu:

a. Hasil penelitian menemukan bahwa pentingnya pembentukan

karakter sosial bagi peserta didik. hal ini diungkapkan oleh semua

guru IPS di MTs Surya Buana. Pentingnya pembentukan karakter
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sosial membentuk pribadi peserta didik seperti tumbuhnya rasa
solidaritas , rela berkorban, saling menghargai dan disiplin agar
dapat menciptakan kehamornisan di dalam lingkungan sekolah.

b. Berikut adalah indikator-indikator karakter sosial yang ditemukan
dalam penelitian diatas, yaitu : (1) jujur, indikator jujur ini
memiliki beberapa cakupan yaitu tidak berbohong, mencontek dan
objektif dalam penilaian. (2) mandiri, merupakan salah satu
indikator yang terdampak dari adanya sifat jujur yang diterapkan
oleh setiap guru MTs Surya Buana pada saat proses pembelajaran.
(3) disiplin, indikator ini dapat didapati dari ketepatan waktu saat
mengumpulkan tugas. (4) menghargai sesama, indikator ini dapat
dibentuk melalui proses diskusi dan program Sedekah Jum’at
Berkah (SJB). (5) komunikatif, indikator ini didapati dari program
rutinan pagi yaitu Cerita Inspirasi Pagi (CIP). (6) berani, Sikap
berani ini juga dapat dilatih melalui program Cerita Inspirasi Pagi
(CIP) dan proses diskusi bagian presentasi. (7) kepedulian sosial
tinggi, indikator kepedulian sosial dilatih melalui program Sedekah
Jum’at Berkah (SJB) yang dilakukan secara rutin, program ini yaitu

menumbuhkan dan meningkatkan kepedulian sosial peserta didik.

2. Proses Pembentukan Karakter Sosial Melalui Konsep Triple R
Pada Pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang

Upaya pembentukan karakter sosial pada peserta didik

dilaksanakan melalui konsep triple R di MTs Surya Buana

dilaksanakan mulai dari awal peserta didik masuk sekolah hingga
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kembali ke rumah. Menuru Bapak Riyadi selaku kepala sekolah,
beliau menjelaskan bahwa :

“Sejarah konsep triple R di Suya Buana itu sudah ada sejak awal
berdirihnya madrasah yaitu tahun 1999, konsep ini dilatar
belakangi dengan keprihatinan guru-guru pada saat itu yang
melihat para peserta didik yang tidak memanfaatkan waktu
sepulang sekolah, waktu itu waktu pulangnya masih sekitar jam 1.
Oleh karena itu, pendiri madrasah mencetuskan sebuah sekolah
yang memiliki konsep triple R dan fullday school. Tujuannya agar
peserta didik mampu memanfaatkan waktu dengan baik dan lebih

memiliki arah yang lebih baik juga.”%*

Konsep triple R (Reasoning, Research and Religius) ini
menunjang pembentukan karakter sosial yang diperlukan oleh peserta
didik. Seperti yang diungkapkan Bapak Riyadi, yaitu:

“Religius merupakan pembentukan karakter keagamaan mulai dari
pagi dengan salim kepada guru-guru piket, mengaji, sholat dhuha 8
rakaat dan kegiatan ibadah lainnya. Hal ini bertujuan agar peseta
didik memiliki karakter agam yang baik dan terarah. Reasoning
yaitu bernalar dan berfikir untuk memunculkan kreatifitas ini
ditunjang dengan adanya program sekolah yang dilaksanakan
setelah sholat dhuha yaitu CIP (Cerita Inspirasi Pagi), program ini
merupakan salah satu program unggulan yang bertujuan untuk
merangsang peserta didik untuk bernalar dan berfikir kreatif. Selain
itu, madrasah kita juga menggunakan konsep cooperative learning,
yaitu sistem kerja kelompok yang diwujudkan dalam pembagian
bangku secara kelompok dan acak di setiap kelasnya. Tujuannya
agar peserta didik mampu berdiskusi dan menyampaikan pendapat
dengan baik. Sedangkan Research adalah melakukan penelitian
kecil-kecilan, setelah itu peserta didik diminta membuat laporan

sederhana.”®®

Selain itu, konsep triple R diintegrasikan melalui program

projek integrasi seperti yang diungkapkan oleh Bapak Farih adalah:
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“Di MTS surya buana terdapat program Projek intergrasi yang
mempunyai keterkaitan dengan matpel yang lain, contoh : projek
Integrasi kami di bidang sosial (terdiri dari matpel IPS, PKN dan
Seni Budaya). Disana kita menerapkan pembelajaran Triple R,
misalnya anak- anak di diberikan tugas membuat wayang sekaligus
mempraktekan terkait judul “Pelanggaran siswa” ketika
pembahasan pelanggaran ini karena ada salah satu siswa yang
mengejek dan menghinan teman, sehingga terjadi perkelahian.
kemudian sebagian temanya Ada yang Melerai dan ada juga yang
melaporkan kepad gurunya. Guru telah menasehati kedua anak
yang berkelahi tersebut. Dari persoalan tersebut bisa di
komparasikan terhadap Triple R : pertama, secara penalaran
mereka berkelahi karena ada satu siswa yang telah memancing
emosi temanya, kedua secara penelitian : siswa yang bertengkar ini
karena ada yang memicu sehingga menimbulkan perkehalian,
ketiga: dari aspek agam menjelaskan bahwa sesama muslim
hendaknya untuk saling menghormati dan menghargai karena
perkelahian adalah perbuatan yang menimbulkan dosa. Sehingga
yang memicu ini kita berikan poin sesuai dengan peraturan
sekolah. Adanya pembelajarann projek ini yang dari matpel IPS,
PKN ,SB di padukan dengan KD masing-masing sehingga tetap
sesuai dengan kurikulum nasional walaupun dari pihak sekolah
surya buana mempunyai progam projek integrasi tersebut.”%

Sama halnya dengan yang diungkapkan Bapak Farih, Ibu Lusi
juga memberikan contoh mengenai projek integrasi pada bidang
sosial, yaitu:

“contoh projek integrasi pada bidang sosial itu seperti kasus garam
mahal. Peserta didik diharapkan dapat menalar harga, meneliti dari
segala aspek mulai dari aspek hukum, sosial sampai agama
(Reasoning), setelah siswa menalar dan menemukan hipotesis serta
menjawab permasalahan. Maka mereka ditugaskan untuk membuat
laporan sederhana (Research) dan peseta didik diharapkan juga
mampu mempresentasikan hasilnya yaitu adanya percampuran
garam dengan jagung, sehingga peserta didik mampu memahami
secara pribadi bahwa melakukan percampuran antara jagung

8 Hasil Wawancara Online dengan Bapak Farih, Guru IPS MTs Surya Buana Kota Malang pada
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dengan garam tersebut tidak diperbolehkan dalam agama karena
sama saja dengan menipu (Religi)”®’

Selain bidang sosial, projek integrasi juga memiliki beberapa
bidang lain yang terdiri dari beberapa pelajaran yang dijadikan
menjadi satu. Sesuai dengan penuturan bapak Riyadi yaitu :

“Projek intergasi ini merupakan jawaban atas kesulitan
mengintegrasikan konsep triple R pada semua mata pelajaran.
Sehingga adanya projek ini diharapkan mampu mengintegrasikan
konsep triple R pada semua mata pelajaran. Projek integrasi
sendiri memiliki 4 bidang yang disesuaikan dengan mata
pelajaran yang ada di madrasah, yaitu ada bidang sosial, agama,
sains, dan juga bahasa.”®

Program projek integrasi merupakan salah satu program yang
mengintegrasikan konsep triple R pada mata pembelajaran. Selain itu,
upaya guru IPS dalam membentuk karakter sosial juga didapati pada
proses pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Ida:

“salah satu upaya yang terlihat dalam proses pembentukan karakter
saat proses pembelajaran ada pada pelajaran sosiologi bab proses
interaksi sosial. Disini, saya menerangkan dan memberikan contoh
pada kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik mampu
memahami dan mencontoh hal-hal baik yang telah dipelajari.
Selain itu, proses diskusi, tugas individu dan kelompok juga dapat
menumbuhkan karakter sosial seperti menerima pendapat orang
lain, jujur saat mengerjakan tugas, toleransi d11”’%®

Sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Ibu Ida, Bapak
Farih juga mengupayakan pembentukan karakter sosial yang diawali

dari diri beliau sendiri, seperti yang beliau sampaikan:
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“Sebagai guru IPS, saya memberikan contoh langsung kepada
peserta didik terkait nilai-nilai karakter sosial misalnya saling
tolong menolong, saling menghargai, bertanggung jawab jika
diberikan amanah, disiplin dll. sehingga peserta didik bisa
melaksanakan langsung mempelajari karena pembelajaran yang
konkrit adalah dari keteladanan %

Hal ini dikuatkan oleh penuturan salah satu siswa MTs Surya
Buana, ia meyebutkan bahwa guru IPS menjadi suri tauladan dalam
proses pembentukan karakter sosial, seperti yang ia sampaikan :

“ada sifat-sifat dari guru tersebut yang saya ikuti dan ada juga

beberap sifat yang tidak saya ikuti.”%

Lain halnya dengan pendapat dari lbu Ida dan Bapak Farih,
menurut Ibu Lusi beliau mengupayakan pembentukan karakter sosial
pada pembelajaran IPS melalui melalui konsep trial and error:

“upaya yang saya lakukan untuk mengetahui karakteristik di setiap
kelas untuk membentuk karakter sosial pada proses pembelajaran
yang menggunakan konsep trial and error mbk, konsep ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan saya dalam
mengajar dan membentuk karakter sosial pada setiap kelas”

Model dan metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru IPS
di Surya Buana umumnya menggunakan metode diskusi seperti yang
dikemukakan Ibu Ida diatas. Namun, menurut Ibu Lusi metode yang
efektif digunakan untuk membentuk karakter sosial adalah dengan
mengadakan drama:

“proses pembentukan lebih terasa ketika peserta didik dapat
menyampaikan langsung nilai-nilai yang ada melalui drama sosial
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yang ia perankan. Seperti ada penugasan membuat drama
kepahlawanan, maka peserta didik mampu menghayati secara
pribadi tentang nilai-nilai sosial yang terkandung dalam drama
tersebut”%

Hampir secara keseluruhan mata pembelajaran memuat
tentang nilai-nilai karakter sosial. Namun, ada beberapa materi atau
sub materi yang menjadi kendala guru IPS dalam membentuk karakter
sosial pada peserta didik. Menurut Bapak Farih materi yang sulit
adalah :

“materi yang sulit atau dominan memiliki kendala pada proses
pembentukan karakter sosial menurut saya adalah perubahan sosial
budaya”%

Sedangkan menurut lbu Lusi dan lbu Ida materi yang sulit
adalah materi sejarah. Menurut Ibu Ida sendiri :

“yaaah yang paling sulit itu di materi sejarah mbk, apalagi sejarah
pada masa praaksara, kita kan sulit untuk mengintegrasikan dengan
konsep triple R”%°

Menurut Ibu Lusi :

“yang dominan susah yaah jelas sejarah mbk. Karena materi
ekonomi dan sosiologi bisa diintegrasikan dengan konsep triple
R”96

Penilain proses pembentukan karakter sosial merupakan salah
satu bagian dari upaya pembentukan karakter sosial. Guru

mengevaluasi sikap sosial siswa seperti yang tertera pada raport yang
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telah dibagikan kepada peserta didik seperti yang dikemukakan oleh
Ibu Ida:

“penilaian guru untuk mengevaluasi pembentukan krakter sosial
pada peserta didik terletak pada kesimpulan guru-guru yang tertulis
di raport yang dinyatakan dengan indikator-indikator yang telah
ada pada raport atau lembar peneliaian.”%’

Lain halnya dengan Ibu Ida, menurut Bapak Farih proses
mengevaluasi dapat dilaksanakan melalui :

“proses evaluasi dapat dilihat dari tugas siswa dan aktivitas
keseharian di sekolah. Hal ini, harus dilihat secara nyata apakah
nilai-nilai tersebut telah terbentuk atau belum pada diri peserta
didik%®

Proses mengevaluasi yang dikemukakan oleh Bapak Farih hampir
sama seperti yang dikemukakan oleh Ibu Lusi pada sesi wawancara
yang dilakukan oleh penulis. Menurut Ibu Lusi:

“proses penilaian dilihat dari hasil ulangan tulis yang dijumlahkan
dengan keseharian peserta didik (meliputi cara menyempaikan,
cara memahami, cara bersikap kepada guru dan teman sebaya”%

Pembentukan karakter sosial juga memiliki hubungan dengan
prestasi peserta didik. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Lusi:

“sangat berhubungan mbk, karena karakter sosial siswa itu sangat
menentukan prestasi.”1%

Seperti yang dikemukakan Ibu Lusi, Bapak Farih dan Ibu Ida juga

sepakat bahwa karakter sosial memiliki hubungan yang sangat erat
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dengan prestasi peserta didik. Seperti yang disampaikan oleh Bapak
Farih:

“sangat berhubungan mbk, karena pembentukan karakter sosial
dapat menjadikan siswa memiliki kepribadian yang baik dan
unggul.”l()l

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diungkapkan
beberapa temuan penelitian yaitu:

a. Hasil penelitian menemukan bahwa upaya pembentukan karakter
sosial melalui konsep Triple R dilaksanakan mulai awal peserta
didik masuk ke sekolah hingga pulang ke rumah.

b. Pembentukan karakter sosial jika diintegrasikan melalui konsep
Triple R dapat diuraikan sebagai berikut, Religius merupakan
pembentukan karakter keagamaan mulai dari pagi dengan salim
kepada guru-guru piket, mengaji, sholat dhuha 8 rakaat dan
kegiatan ibadah lainnya. Hal ini bertujuan agar peseta didik
memiliki karakter agam yang baik dan terarah. Reasoning yaitu
bernalar dan berfikir untuk memunculkan kreatifitas ini ditunjang
dengan adanya program sekolah yang dilaksanakan setelah sholat
dhuha yaitu CIP (Cerita Inspirasi Pagi), program ini merupakan
salah satu program unggulan yang bertujuan untuk merangsang
peserta didik untuk bernalar dan berfikir kreatif. Sedangkan
Research adalah melakukan penelitian kecil-kecilan, setelah itu

peserta didik diminta membuat laporan sederhana.
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c. Projek integrasi merupakan salah satu program unggulan sekolah
yang menintegrasikan konsep Triple R pada mata pelajaran. Pada
projek ini terbagi menjadi 4 ranah, yaitu : sosial, agama, bahasa dan
sains. Contoh projek integrasi pada bidang sosial itu seperti kasus
garam mahal. Peserta didik diharapkan dapat menalar harga,
meneliti dari segala aspek mulai dari aspek hukum, sosial sampai
agama (Reasoning). Setelah menalar dan membuat hipotesis
peserta didik diarahkan untuk membuat laporan sederhana
(Research). Terakhir, pesrta didik mempresentasikan hasil
temuannya dengan mengintegrasikan pada sisi keislaman, yaitu
tidak boleh mencampurkangaram dengan jagung yang berarti
menipu (Religi).

d.Upaya pembentukan karakter sosial pada proses pembelajaran
dilakukan melalui metode dan model pembelajaran. Seperti diskusi,
yang menjadikan peserta didik lebih berani dan komunikatif,
penugasan-penugasan juga membentuk karakter sosial peserta didik
berupa  jujur vyaitu dengan tidak mencontek dan displin
mengumpulkan tugas tepat waktu.

e. Upaya pembentukan karakter sosial juga didapati pada proses
pemberian teladan oleh guru IPS. Selain itu, konsep trial and error
juga menjadi tombak keberhasilan guru dalam proses pembelajaran

dan pembentukan karakter sosial di setiap kelas.



73

3. Faktor Pembentuk dan Penghambat dari Pembentukan Karakter
Sosial Melalui Konsep Triple R Pada Pembelajaran IPS di MTs
Surya Buana Malang

Pembentukan karakter sosial pada peserta didik tentunya
memiliki beberapa faktor pembentuk dan penghambat dalam
prosesnya. Hal ini disampaikan langsung oleh Bapak Kepala Sekolah,
Bapak Riyadi, beliau mengungkapkan bahwa:

“faktor penghambatnya yang terjadi di beberapa siswa adalah
adanya lingkungan keluarga yang tidak mendukung, mohon maaf
seperti siswa yang memiliki keluarga yang kurang harmonis atau
orangtuanya sibuk bekerja, sehingga kontrol yang ada dirumah
sedikit lepas dan mempengaruhi pribadi siswa disekolah. Nah,
kalau faktor pembentuknya itu adalah keterpaduan kontrol dan
pembiasaan baik dari saya sendiri selaku kepala sekolah, guru, dan

keluarga kepada peserta didik”1%2

Sama halnya dengan ungkapan bapak riyadi, Ibu Ida juga
menyampaikan bahwa:

“faktor pembentuk dan penghambat itu harus sama-sama terpadu,
antara lingkungan keluarga, sekolah dan teman sebaya, sebab jika
tidak terpadu maka pembentukan karakter sosial yang diterapkan
oleh sekolah misalnya, akan goyah”1%

Selain itu, menurut Ibu Lusi faktor penghambat yang dirasakan
siswa saat pembentukan karakter sosial hampir sama dengan apa yang
diungkapkan oleh bapak Riyadi dan Ibu Ida, yaitu tergantung kondisi
lingkungan rumah masing-masing peserta didik. Menurut beliau :

“faktor penghambatnya yah pasti dari lingkungan keluarga mbk,
jika lingkungan keluarga siswa tersebut tidak mendukung. Selain

102 Hasil Wawancara dengan Bapak Riyadi Kepala Madrasah MTs Surya Buana Kota Malang,
pada tanggal 27 Februari 2020 Pukul 09.30 WIB

103 Hasil Wawancara dengan Ibu Ida, Guru IPS MTs Surya Buana Kota Malang, pada tanggal 27
Februari 2020 Pukul 11.10 WIB
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itu, lingkungan dalam kelas juga sangat mempengaruhi. Seperti
keadaan lingkungan kelas yang ramai dan mengganggu, kadang
ada siswa yang suka jail. Hal ini yang sedikit mengahmbat proses
pembentukan sosial mbk. Tapi, jika lingkungan kelasnya tetap
ramai tapi mendukung, maka hal ini juga dapat menjadi faktor
pembentuk itu sendiri. Sedangkan faktor pembentuk itu, berasal
dari diri guru dalam pemberian uswah dan dari diri siswa itu

sendiri.”104

Namun menurut Bapak Farih, beliau menuturkan bahwa faktor
penghambat dirasa tidak ada dalam proses pembentukan karakter
sosial pada peserta didik. Beliau menyampaikan bahwa hanya ada
faktor pembentuk, yaitu:

“Faktor pembentuk ini di dasari oleh ungkapan aristoteles yaitu
manusia adalah makhluk social, yang saling bergantung dengan
orang lain. Sehingga kita tidak bisa hidup sendiri. Inilah suatu hal
penting yang pertama kali akan saya sampaikan kepada siswa
sehingga mereka akan berpikir dan berproses dengan baik.”%

Adanya faktor penghambat yang biasanya berasal dari
lingkungan rumah. Maka menurut bapak kepala sekolah cara
mengatasi hal tersebut yaitu:

“cara mengatasi hambatan yang ada yaitu dengan cara observasi
masalah yang dihadapi oleh peserta didik, setelah itu akan
diadakan kunjungan di rumah, sehingga guru yang mengunjungi

bisa mengambil kesimpulan dan dievaluasi”%

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diungkapkan

beberapa temuan penelitian yaitu:

104 Hasil Wawancara dengan lbu Lusi, Guru IPS MTs Surya Buana Kota Malang pada tanggal 28
Februari 2020 Pukul 11.15 WIB

105 Hasil Wawancara Online dengan Bapak Farih, Guru IPS MTs Surya Buana Kota Malang pada
tanggal 11 April 2020 Pukul 07.34 WIB

106 Hasil Wawancara dengan Bapak Riyadi Kepala Madrasah MTs Surya Buana Kota Malang,
pada tanggal 27 Februari 2020 Pukul 09.30 WIB
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a. Hasil penelitian yang ditemukan adalah faktor pembentuk dalam
proses pembentukan karakter sosial pada peserta didik berasal dari
keterpaduan antara semua elemen lingkungan pada diri peserta
didik.

b. Faktor penghambat yang ditemukan menurut guru IPS dan kepala
sekolah adalah pada perbedaan lingkungan keluarga peserta didik.
Lingkungan keluagra yang tidak mendukung pada beberapa peserta
didik menjadikan sulitnya proses pembentukan karakter sosial.

c. Solusi yang ditemukan dalam penelitian adalah dengan cara
observasi permasalahan, melakukan kunjungan ke rumah, sehingga
guru dapat menyimpulkan, mengevaluasi secara mendalam dan

membuat kebijakan yang sesuai.
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Setelah peneliti memaparkan beberapa temuan, dan setelah peneliti merinci

dan menjelaskan beberapa temuan tersebut, maka peneliti mengambil langkah

selanjutnya yaitu mengkaji data dari temuan-temuan yang telah dipaparkan.

A. Indikator Karakter Sosial Melalui Konsep Triple R Pada

Pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang

Karakter sosial merupakan keseluruhan perilaku individu dengan
kecenderungan saat berinteraksi dengan serangkaian tertentu. Hal ini
menyebabkan setiap orang memiliki cara berperilaku yang unik seperti
sikap, kecakapan, bakat, adat, tindakan dan kebiasaan yang sama setiap
hari. Selain itu, perkembangan karakter sosial selalu mengalami
perubahan, perubahan-perubahan ini akan membentuk pola-pola yang
tetap, sehingga menjadi ciri-ciri yang unik dan khas bagi setiap
individu.t’

Menurut Dindin Jamaluddin, berikut ini adalah nilai-nilai karakter
sosial peserta didik, sebagai berikut: jujur, sportif, toleransi, disiplin,
mandiri, tanggung jawab, menghargai prestasi, peduli kebersihan, peduli
kesehatan dan komunikaif. Setiap indikator atau nilai-nilai karakter
tersebut memiliki bebrapa cakupan yang berada pada setiap

indikatornya. 198

107 Zahrul wardati, Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Sosial Anak pada Habib Alby
Homeshooling, Dayah: Journal of Islamic Education. Vol. 2, No. 2 him 294-295
108 1bid., hlm 262
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Indikator-indikator karakter sosial yang dibentuk pada proses
pembelajaran IPS melalui konsep Triple R adalah jujur yang wajib
diterapkan oleh setiap guru IPS dalam keseluruhan proses pembelajaran.
kedua adalah disiplin, indikator ini didapatkan melalui penugasan-
penugasan yang diberikan oleh setiap guru IPS baik secara individu
maupun kelompok. Indikator ketiga adalah menghargai orang lain,
indikator ini diperoleh melalui proses diskusi kelompok atau penugasan
kelompok berupa pembuatan drama, dan lain-lain. melalui sebuah proses
pembelajaran baik berupa penugasan secara pribadi dan kelompok juga
dapat menumbahkan satu indikator hebat yaitu mandiri, indikator mandiri
ini diterapkan bersamaan dengan indikator jujur, jujur dalam melakukan
penugasan membuat peserta didik menjadi lebih mandiri.

Indikator kelima yaitu komunikatif, komunikatif ini merupakan
indikator yang dapat didapat dari berbagai penugasan kelompok, diskusi,
maupun proses pembelajaran lainnya. Namun, selain dari berbagai aspek
tersebut, indikator komunikatif dapat juga diperoleh dari program sekolah
yaitu CIP (Cerita Inspirasi Pagi). Program ini merupakan sebuah program
yang berguna untuk menunjang pembentukan karakter sosial pada peserta
didik dengan menumbuhkan sikap berani dan komunikatif pada setiap
individu.

Selain program Cerita Inspirasi Pagi (CIP), ada juga beberapa program
sekolah yang menunjang pembentukan karakter sosial peserta didik,
seperti Sedekah Jum’at Berkah (SJB), program SJB ini, dipelopori oleh

Bapak Farih selaku guru IPS kelas 9 dan menjadikan program sosial ini
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menjadi program rutinan yang telah disetujui oleh Bapak Kepala sekolah.
Program Sedekah Jum’at Berkah ini, membentuk peserta didik menjadi
memiliki sikap kepedulian yang lebih, saling menghargai, dan saling
menghormati terhadap sesama. Paparan data diatas dapat diperkuat dengan
firmal Allah SWT :

Gl S 205 8 o ol Tl by L5 201 8 st 1l

Artinya : (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebajikan.

Melihat arti dari ayat tersebut, disebutkan bahwa sikap dermawan
merupakan ciri orang yang bertakwa. Sifat dermawan tersebut muncul
atasa dasar kepedulian sosial. Kepedulian sosial tersebut sesuai dengan
tujuan program Sedekah Jum’at Berkah (SJB) yaitu melatih kepedulian
sosial peserta didik.

Program selanjutnya adalah ekstrakurikuler atau yang disebut program
bakat minat di MTs Surya Buana. Bakat minat ini diadakan setiap satu
minggu sekali pada hari selasa, selain itu ekstra wajib lainnya seperti
pramuka, dan PMR dilaksanakan hari jumat. Adanya bakat minat dan
ekstrakurikuler ini menjadikan peserta didik jauh lebih disiplin, sebab
bakat minat dan ekstra wajib yang dipilih sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki setiap individu peserta didik.

Menurut paparan diatas, sesuai dengan yang disebutkan oleh Zahrul

Wardati, indikator-indikator karakter sosial yang dibentuk adalah :
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1. Jujur
Indikator jujur ini memiliki beberapa cakupan vyaitu tidak
berbohong, mencontek dan objektif dalam penilaian. Setiap guru di
MTs Surya Buana selalu memiliki sistem pengawasan yang ketat
disaat proses penugasan yang dilakukan peserta didik. Sehingga
mereka belajar bersikap jujur di setiap keadaan maupun penugasan.
Hal ini menjadi habit yang akan terus dilakukan secara berulang-
ulang tanpa didasari oleh peserta didik.
2. Mandiri
Mandiri merupakan salah satu indikator yang terdampak dari
adanya sifat jujur yang diterapkan oleh setiap guru MTs Surya
Buana pada saat proses pembelajaran. Terbiasa mengerjakan
penugasan dengan jujur membuat peserta didik lebih mandiri dan
percaya diri dengan hasil pekerjaan yang dilakukan secara pribadi.
3. Disiplin
Indikator disiplin dapat didapati dari ketepatan waktu saat
mengumpulkan tugas. Selain itu, program-program sekolah seperti
bakat minat dan ekstra wajib setiap hari jumat menjadi salah satu
wadah yang digunakan untuk membentuk sikap disiplin pada peserta
didik.
4. Menghargai orang lain
Indikator ini dapat dibentuk melalui proses diskusi yaitu dengan
cara menghargai pendapat orang lain. selain itu, program Sedekah

Juma’at Berkah (SJB) juga melatih kepekaan peserta didik dalam
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menghargai orang lain dengan cara rutin membawa uang, atau
makanan yang akan di salurkan pada orang yang membutuhkan.
5. Komunikatif
Salah satu cakupan yang tertera pada karya Wardati Zubhri,
adalah memiliki sikap sopan dalam perkataan, perbuatan dan cara
berpakaian peserta didik. Pada MTs Surya Buana sikap komukatif
dilatih melalui program rutinan pagi yaitu Cerita Inspirasi Pagi
(CIP). Program rutinan pagi ini melatih setiap peserta didik untuk
mampu berbicara yang baik dan sopan di depan umum.
6. Berani
Sikap berani ini juga dapat dilatih melalui program Cerita
Inspirasi Pagi (CIP), sebab dalam program ini siswa diharapkan
berani tampil di depan umum secara bergiliran. Selain itu, pada
proses diskusi bagian presentasi, peserta didik dilatih untuk tebiasa
berpendapat dan mengemukakan hasil diskusinya di depan kelas.
7. Kepedulian sosial tinggi
Indikator kepedulian sosial dilatih melalui program Sedekah
Jum’at Berkah (SJB) yang dilakukan secara rutin. Program ini
merupakan salah satu program sosial yang dicetuskan oleh Bapak
Farih salah satu guru IPS di Mts Surya Buana. Tujuan adanya
program ini yaitu menumbuhkan dan meningkatkan kepedulian
sosial peserta didik.
Temuan beberapa indikator karakter sosial ini terjadi sebab adanya

pembentukan langsung dari guru IPS disaat proses pembelajaran.
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Program-progam sekolah juga turut andil sebagai penunjang proses
pembentukan karakter sosial peserta didik. Indikator karakter sosial ini
terbentuk dari keseluruhan perilaku peserta didik dengan kecenderungan
saat berinteraksi dengan berbagai kondisi tertentu. Pernyataan ini sesuai
dengan pengertian konsep karakter sosial yang diungkapkan oleh Zahrul
Wardati yang menyebutkan bahwa pengertian karakter sosial merupakan
keseluruhan perilaku individu dengan kecenderungan saat berinteraksi

dengan serangkaian tertentu.

. Proses Pembentukan Karakter Sosial Melalui Konsep Triple R Pada
Pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang

Saat proses pembentukan karakter sosial melalui konsep Triple R
pada pembelajaran IPS peserta didik perlu adanya usaha dan proses yang
tidak cepat. Seluruh warga sekolah harus mendukung semua kebijakan
agar tercapianya tujuan pembentukan karakter sosial tersebut. Selain
warga sekolah dan beberapa program yang menjadi penunjang
pembentukan karakter sosial, peran orang tua juga sangat penting dalam
kelanjutan proses pembentukan karakter sosial pada peserta didik. Melalui
beberapa program dan kerjasama antara seluruh warga sekolah juga orang
tua diharapkan mampu menjadi jembatan dalam proses dan usaha dalam
pembentukan karakter sosial peserta didik di MTs Surya Buana Malang.
Pernyataan tersebut sesuai dengan konsep pembentukan karakter yang
diungkapkan oleh Sri Hayati, yaitu perlu adanya kesinambungan antara

semua elemen lingkungan dalam proses pembentukan karakter sosial.
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“Pembentukan karakter tidak akan mengalami keberhasilan jika
semua lingkungan tidak memiliki kesinambungan, kerjasama dan
keharmonisan.”*%
Berikut adalah proses pembentukan karakter sosial melalui konsep
Triple R pada pembelajaran IPS, yaitu :
a. Analisis RPP dan Proses Pembelajaran
Proses pembentukan karakter sosial melalui konsep Triple R

(Reasoning, Reaserch and Religius) pada pembelajaran IPS dilakukan
dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini bertujuan agar peserta
didik dapat mengaktualkan pembentukan karakter sosial dan integrasi
konsep Triple R melalui analisis RPP yaitu pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup. Pada kagiatan pandahuluan dalam proses pembelajaran
pembentukan karakter sosial dapat dilakukan melalui contoh berikut:

e Guru tepat waktu datang saat proses pembelajaran IPS akan
dimulai (nilai yang dibentuk atau dicontohkan adalah sikap
disiplin)

e Guru mengucapkan salam, mengecek kehadiran peserta didik dan
menanyakan kabar dan mendoakan peserta didik yang berhalangan
hadir. ( nilai yang dibentuk adalah santun, peduli terhadap sesama
dan religius)

e Guru menegur siswa yang datang menuju kelas telat. (nilai yang

dibentuk adalah disiplin)

109 Sri Hayati, Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013, (Magelang: Universitas Tidar, 2017)
him 8
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Guru menyampaikan materi yang dikaitkan dengan karakter dan
menyampaikan butir-butir nilai yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran.

Selanjutnya pada kegiatan inti, pembentukan karakter sosial dapat

dilaksanakan melalui observasi, ekplorasi, diskusi, elaborasi dan

konfirmasi. Contoh dalam pembentukan karakter sosial melalui

kegiatan inti adalah :

Guru melibatkan peserta didik dalam pencarian sumber referansi
tema yang akan dibahasa dalam proses pembelajaran. ( nilai yang
dibentuk adalah mandiri, reasoning dan kerjasama)

Guru menggunakan berbagai macam model/metode pembelajaran
yang kretif dan inovatif. (nilai yang dibentuk adalah percaya diri,
reasoning, berani dan kreatif)

Peserta didik dibiasakan untuk menulis dan membaca ( nilai yang
dibentuk adalah mandiri)

Guru menjadi fasilitator sehingga peserta didik lebih aktif dalam
proses pembelajaran, contoh pada proses diskusi ( nilai yang
dibentuk adalah mandiri, percaya diri, berani, menghargai sesama
dan komunikatif)

Peserta didik mengerjakan penugasan yang diberikan secara
mandiri dan percaya diri (nilai yang terbentuk selain mandiri dan

percaya diri adalah jujur dan research )
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Guru memberikan feedback yang positif dan refleksi pada proses
pembelajaran yang dilakukan. (nilai yang dibentuk adalah percaya
diri, santun dan saling menghargai)

Terakhir, pada kegiatan penutup proses pembentukan yang

dilakukan adalah :

Guru meberikan penguatan dan memberikan peserta didik
menyimpulkan proses pembelajaran yang telah dilakukan ( nilai
yang dibentuk adalah berani, percaya diri dan menghargai sesama)
Guru melakukan evaluasi atau penilaian pada proses pembelajaran
yang telah dilakukan (nilai yang dibentuk adalah jujur)

Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan doa yang dipimpin
oleh peserta didik dan berterima kasih (nilai yang dibentuk adalah

menghargai sesama, religius dan berani)

Gambar 2.3 RPP

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2. Penilaian pembentukan karakter sosial

Bentuk penilaian atau evaluasi dalam pembentukan karakter sosial
melalui konsep Triple R pada pembelajaran IPS adalah dilakukannya
penilaian sikap, penilaian keseharian, penilaian penugasan dan juga
penilaian ujian. Pertama, penilaian sikap memiliki rubrik penilain yang
berfungsi untuk mengsasumsikan bahwa peserta didik memiliki nilai dan
karakter yang baik. Jika terdapat salah satu sikap yang kurang menonjol
maka nilai sikap tersebut adalah baik, namun memiliki catatan pendidikan
setelahnya. Penilain sikap ini juga merupakan kalkulasi penilaian dari
semua guru atau mata pelajaran yang lain. Sekolah MTs Surya Buana
memiliki 2 program pengambilan raport, yaitu raport bulanan dan raport
semesteran sehingga penilain sikap yang telah dikalkulasikan ini dapat

dilihat melalui dua program raport tersebut.

Gambar 2.4 Rubrik Penilaian

Kedua, penilaian keseharian yaitu penilaian sikap yang ditunjukkan
sikap siswa dalam proses keseharian dalam pembelajaran. contohnya

adalah cara peserta didik bersikap dengan guru dan teman sebaya, cara

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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menyampaikan pendapat, cara memahami, dan cara berempati. Contoh
sikap keseharian ini diawasi oleh guru IPS dan mendapat catatan sehingga
dalam proses pemberian nilai dikalkulasikan dengan hasil ulangan ataupun
penugasan. Terakhir adalah penilaian penugasan dan ujian, penilaian ini
memuat beberapa indikator karakter sosial seperti sikap jujur, mandiri,
disiplin dan percaya diri. Proses penilaian dalam penugasan dan ujian juga
terdapat pembentukan kakter sosial, seperti jujur dalam setiap penugasan,
mengerjakan tugas secara mandiri dan percaya diri serta tepat waktu dalam
mengumpulkan tugas.
3. Upaya-Upaya Lain yang Menunjang, yaitu:
a. Upaya pembentukan karakter sosial dilaksanakan mulai dari awal
peserta didik masuk sekolah hingga kembali ke rumah. Konsep Triple
R sendiri merupakan sebuah konsep keseluruhan dari program awal
peserta didik masuk sekolah, proses pembelajaran hingga program
bakat minat dan perlombaan-perlombaan yang diselenggarakan oleh
pihak regional, nasional hingga internasional. Upaya awal yang
dilakukan pada saat pembentukan karakter sosial melalui konsep
Triple R adalah dari piket guru awal sekolah untuk menyambut peserta
didik dengan cara peserta didik mengucapkan salam, senyum dan
bersalaman dengan guru piket, hal ini tujuannya untuk melatih peserta

didik menjadi pribadi yang ta ‘dhim (menghormati ) guru.

“Pembentukan karakter sosial selalu mengalami perubahan,
perubahan-perubahan ini akan membentuk pola-pola yang tetap,
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sehingga menjadi ciri-ciri yang unik dan khas bagi setiap
59110

individu.

b. Upaya selanjutnya kegiatan keagamaan yang dimulai dari mengaji,
sholat dhuha 8 rakaat, ada pula jamaah sholat dhuhur dan ashar yang
di rutinkan untuk melatih peserta didik agar dapat meningkatkan sikap
religius nya. Selain itu, di setiap pagi sebelum sholat dhuha terdapat
program unggulan yaitu Cerita Inspirasi Pagi (CIP). Program ini
bertujuan untuk melatih keberanian dan sikap komunikatif peserta
didik.

c. Selanjutnya upaya guru dalam membentuk karakter sosial melalui
konsep triple R pada pembelajaran IPS adalah dengan menjadikan
guru IPS sendiri menjadi suri tauladan dalam pembentukan nilai-nilai
karakter sosial. Selain itu, konsep trial and error juga menjadi salah
satu cara yang digunakan guru IPS untuk mengukur tingkat
keberhasilan proses pembelajaran dan pembentukan karakter sosial di
setiap kelas. Model dan metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru IPS hampir sama, namun kekreatifan dan inovasi yang guru
upayakan dalam proses pembelajaran menjadikan suasana proses
pembelajaran dan pembentukan karakter sosial lebih terasa dan
menyenangkan. Seperti, menggunakan metode drama sosial yang
bertujuan agar peserta didik mampu menghayati secara pribadi nilai-

nilai karakter sosial yang terkandung didalamnya.

110 Zahrul wardati, Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Sosial Anak pada Habib Alby
Homeshooling, Dayah: Journal of Islamic Education. Vol. 2, No. 2 him 294-295
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d. Upaya-upaya lain yang dilakukan MTs Surya Buana dalam
membentuk karakter sosial melalui konsep Triple R pada saat
kesulitan dalam mengintegrasikan dalam proses pembelajaran adalah
dengan adanya projek integrasi. Projek integrasi menurut Bapak
Riyadi merupakan sebuah jawaban atas kesulitan mengintegrasikan
konsep triple R pada semua mata pelajaran. Projek ini bertujuan untuk
memberikan celah pada beberapa materi di semua pelajaran yang sulit
di integrasikan dengan konsep Triple R. Seperti yang di contohkan
Bapak Farih salah satu guru IPS di MTs Surya Buana adalah
mencontohkan salah satu judul pada bidang sosial dalam projek
integrasi. Bidang-bidang pada projek integrasi ini, terdiri dari 4 bidang
yaitu : sosial, sains, agama dan bahasa. Bidang-bidang ini telah
disesuaikan dengan mata pelajaran yang ada di MTs Surya Buana
Malang.

Contoh pada bidang sosial di projek integrasi adalah harga
garam mahal. Terkait judul tersebut peserta didik dilatih untuk
bernalar (Reasoning) baik secara pribadi dan kelompok. Langkah
selanjutnya adalah membuat hipotesis, menemukan jawaban,
mengaitkan dengan kaidah-kaidah agama yang ada (Religius).
Terakhir membuat laporan sederhana dengan kesimpulan yang telah di

sesuaikan dengan temuan peserta didik.
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C. Faktor Pembentuk dan Penghambat dari Pembentukan Karakter
Sosial Melalui Konsep Triple R Pada Pembelajaran IPS di MTs Surya
Buana Malang

Setiap pembentukan karakter sosial selalu memiliki faktor
pembentuk dan penghambat dalam prosesnya. Hal ini disebabkan adanya
faktor perbedaan lingkungan sosial di luar sekolah pada diri individu.
Sehingga setiap individu peserta didik memiliki keunikan karakteristik di
dalam dirinya.

Karakter adalah sebuah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi

ciri khas seorang individu untuk hidup dan bekerja sama dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Seorang individu
yang memiliki karakter yang baik merupakan seorang individu
yang dapat membuat keputusan secara matang dan siap

mempertanggung jawabkan tiap akibat dari keputusan yang
dibuat.

Indikator-indikator karakter sosial dapat terbentuk apabila semua
lingkungan di dalam diri peserta didik memiliki keterpaduan. Seperti yang
diungkapkan Ibu Ida selaku guru IPS di MTs Surya Buana, beliau
menyatakan bahwa faktor pembentuk, penghambat dan seluruh lingkungan
peserta didik harus memiliki keterpaduan sehingga pembentukan karakter
sosial yang dilakukan di sekolah bisa lebih konsisten dan merasuk pada
diri peserta didik.

Salah satu aspek penting yang lain dalam pembentukan karakter
adalah pentingnya pendidikan yang mampu mendorong peserta
didik melakukan pendakian terjal (the ascent of man). Sebab dalam
diri peserta didik terdapat 2 dorongan esesial; yaitu suatu dorongan
untuk mempertahankan diri dalam lingkungan eksternal yang
ditandai dengan  kecepatan perubahan, serta dorongan

11 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) him 33
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mengembangakan diri atau dorongan belajar untuk mencapai suatu
cita-cita tertentu.!2

Adanya faktor penghambat pada proses pembentukan karakter
sosial menurut paparan data yang diperoleh penulis sebagian besar berasal
dari lingungan keluarga. Menurut Bapak Riyadi selaku kepala sekolah
MTs Surya Buana menyebutkan bahwa terdapat beberapa siswa yang
memiliki lingkungan keluarga yang kurang mendukung. Seperti
lingkungan keluarga yang kurang harmonis atau orangtua peserta didik
yang sibuk bekerja. Oleh sebab itu, keadaan peserta didik sedikit lepas
kontrol sebab kekurangan pengawasan dari lingkungan keluarga, sehingga
hal ini mempengaruhi pribadi peserta didik.

Solusi dari adanya faktor penghambat tersebut adalah dengan cara
observasi permasalahan yang dialami oleh peserta didik. langkah
selanjutnya adalah melakukan kunjungan ke rumah. Langkah terakhir
adalah guru dapat menyimpulkan dan dievaluasi secara mendalam,

sehingga pihak sekolah mampu membuat kebijakan yang sesuai.

112 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) him 26
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan hasil temuan peneliti, baik secara

teoritis maupun empiris mengenai hasil dari judul skripsi “Pembentukan

Karakter Sosial Melalui Konsep Triple R (Reasoning, Research and

Religius) Pada Pembelajaran IPS di MTs Surya Buana Malang”,

maka peniliti menyimpulkan :

1.

Indikator-indikator karakter sosial yang terbentuk melalui konsep
Triple R pada pembelajaran IPS di MTs Surya Buana adalah (a) jujur,
(b) mandiri, (c) disiplin, (d) menghargai sesama, (e) komunikatif, (f)
berani, (g) kepedulian sosial tinggi. Indikator-indikator ini ditemukan
melalui proses pembelajaran di kelas dan dari program-program
sekolah yang telah dijadwalkan secara rutin, seperti Cerita Inspirasi
Pagi (CIP), Sedekah Jum’at Berkah (SJB), dan projek integrasi.

Proses pembentukan karakter sosial melalui konsep Triple R pada
pembelajaran IPS melalui a) analisis RPP, b) mengintegrasikan
pembentukan karakter sosial pada proses pembelajaran dan c)
penilaian atau evaluasi, d) menjadikan guru IPS sendiri menjadi suri
tauladan, konsep trial and error, dan model dan metode pembelajaran
yang inovatif dan variatif. Upaya lain yang dilakukan yaitu adanya
program dan kebijakan yang menunjak pembentukan karakter sosial,

Serta adanya projek integrasi, sebuah program yang menjawab
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kesulitas mengintegrasikan pembentukan karakter sosial melalui
konsep Triple R.

3. Faktor pembentuk karakter sosial berasal dari keterpaduan antara
semua elemen lingkungan yang dimiliki peserta didik sehingga
pembentukan karakter sosial yang dilakukan di sekolah bisa lebih
konsisten dan merasuk pada diri peserta didik. Sebagian faktor
penghambat yang dialami adalah adanya beberapa siswa yang
memiliki lingkungan keluarga yang kurang mendukung. Solusinya
adalah dengan cara observasi permasalahan, melakukan kunjungan ke
rumah, sehingga guru dapat menyimpulkan, mengevaluasi secara

mendalam dan membuat kebijakan yang sesuai.

B. Saran
Setelah peneliti melakukan proses penelitian maka peneliti dapat
memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi guru IPS di MTs Surya Buana agar lebih variatif dalam
memberikan model dan metode pembelajaran dalam
membentuk karakter sosial melalui konsep Triple R.
2. Bagi siswa agar lebih mentaati dan mencontoh guru sebagai

suri tauladan dalam proses pembentukan karakter sosial.
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A. Pelaksanaan Wawancara

Tanggal : 27 Februari 2020

Jam :09.30 WIB

Tempat : MTs Surya Buana Malang (Ruang Kepala Sekolah)

Topik : Pembentukan Karakter Sosial Melalui Konsep Triple R

(Reasoning, Research and Religius) Pada Pembelajaran
IPS di MTs Surya Buana Malang
Inforaman . Bapak Akhmad Riyadi, S.Si, S.Pd, M.Pd
1. Bagaimana sejarah adanya konsep Triple R di Surya Buana ?
Jawab : Sejarah konsep triple R di Suya Buana itu sudah ada sejak
awal berdirihnya madrasah yaitu tahun 1999, konsep ini dilatar
belakangi dengan keprihatinan guru-guru pada saat itu yang melihat
para peserta didik yang tidak memanfaatkan waktu sepulang sekolah,
waktu itu waktu pulangnya masih sekitar jam 1. Oleh karena itu,
pendiri madrasah mencetuskan sebuah sekolah yang memiliki konsep
triple R dan fullday school. Tujuannya agar peserta didik mampu
memanfaatkan waktu dengan baik dan lebih memiliki arah yang lebih
baik juga.”
2. Bagaimana penerapan konsep Triple R di Surya Buana?
Jawab : Religius merupakan pembentukan karakter keagamaan mulai

dari pagi dengan salim kepada guru-guru piket, mengaji, sholat dhuha



8 rakaat dan kegiatan ibadah lainnya. Hal ini bertujuan agar peseta
didik memiliki karakter agam yang baik dan terarah. Reasoning yaitu
bernalar dan berfikir untuk memunculkan kreatifitas ini ditunjang
dengan adanya program sekolah yang dilaksanakan setelah sholat
dhuha yaitu CIP (Cerita Inspirasi Pagi), program ini merupakan salah
satu program unggulan yang bertujuan untuk merangsang peserta didik
untuk bernalar dan berfikir kreatif. Selain itu, madrasah kita juga
menggunakan konsep cooperative learning, yaitu sistem Kkerja
kelompok yang diwujudkan dalam pembagian bangku secara
kelompok dan acak di setiap kelasnya. Tujuannya agar peserta didik
mampu berdiskusi dan menyampaikan pendapat dengan baik.
Sedangkan Research adalah melakukan penelitian kecil-kecilan,
setelah itu peserta didik diminta membuat laporan sederhana.

3. Apa saja kendala yang dihadapi pada saat pembelajaran
menggunakan Triple R?
Jawab : kendala yang dihadapi adalah sulitnya menintegrasikan konsep
triple R pada mapel-mapel tertentu. Solusinya adalah projek intergasi
ini merupakan jawaban atas kesulitan mengintegrasikan konsep triple
R pada semua mata pelajaran. Sehingga adanya projek ini diharapkan
mampu mengintegrasikan konsep triple R pada semua mata pelajaran.
Projek integrasi sendiri memiliki 4 bidang yang disesuaikan dengan
mata pelajaran yang ada di madrasah, yaitu ada bidang sosial, agama,
sains, dan juga bahasa.

4. Apayang di maksud dengan karakter sosial ?



Jawab : Karakter sosial merupakan kepekaan sosial yang tumbuh
dalam diri peserta didik. Contohnya seperti anak osis yang biasanya
selalu menggalang dana jika terjadi bencana disuatu daerah, adanya
bencana alam tersebut menimbulkan kepekaan sosial dari diri masing-
masing, sehingga mereka mencetuskan untuk menggalang dana yang
akan diputar perkelas

. Apa saja program-program sekolah yang menunjang
terbentuknya karakter sosial?

Jawab : program sekolah yang menunjang terbentuknya karakter sosial
salah satunya adalah Sedekah Jum’at Berkah (SJB), program ini
merupakan sedekah yang dilakukan setiap jumat tidak hanya berupa
nasi yang dibagikan disekitar lingkungan sekolah, tetapi ada juga yang
berupa uang

Bagaimana cara bapak selaku kepala sekolah membentuk
karakter sosial pada peserta didik?

Jawab : mengontrol dan mengawasi peserta didik dan guru. Caranya
dengan mengingatkan dan menegur jika ada peserta didik dan guru
yang melakukan kesalahan.

. Apa saja faktor pembentuk dan penghambat pada proses
pembentukan karakter sosial melalui konsep Triple R ?

Jawab : faktor penghambatnya yang terjadi di beberapa siswa adalah
adanya lingkungan keluarga yang tidak mendukung, mohon maaf
seperti siswa yang memiliki keluarga yang kurang harmonis atau

orangtuanya sibuk bekerja, sehingga kontrol yang ada dirumah sedikit



lepas dan mempengaruhi pribadi siswa disekolah. Nah, kalau faktor
pembentuknya itu adalah keterpaduan kontrol dan pembiasaan baik
dari saya sendiri selaku kepala sekolah, guru, dan keluarga kepada
peserta didik
8. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut?

Jawab : cara mengatasi hambatan yang ada yaitu dengan cara observasi
masalah yang dihadapi oleh peserta didik, setelah itu akan diadakan
kunjungan di rumah, sehingga guru yang mengunjungi bisa mengambil

kesimpulan dan dievaluasi

B. Pelaksanan Wawancara

Tanggal : 27 Februari 2020

Jam :11.10 WIB

Tempat : MTs Surya Buana Malang

Topik : Pembentukan Karakter Sosial Melalui Konsep Triple R

(Reasoning, Research and Religius) Pada Pembelajaran IPS
di MTs Surya Buana Malang
Informan . Ibu Siti Zubaidah, S. Pd
1. Apayang di maksud dg karakter sosial?
Jawab : karakter sosial adalah upaya untuk menjadikan peserta didik
lebih peka terhadap lingkungannya.
2. Apakah pembentukan nilai-nilai karakter sosial pada peserta
didik penting dalam pembentukan karakter diri pada peserta

didik ?



Pembentukan karakter sosial itu sangat penting sekali. Contohnya saja
karakter sosial itu belum tentu dimiliki oleh semua anak. Seperti anak
yang memiliki 1Q yang bagus biasanya karakter sosialnya kurang,
cenderung lebih individualis

3. Bagaimana upaya guru IPS membentuk nilai-nilai karakter sosial
pada peserta didik? Dan bagaimana peran pelajaran IPS dalam
pembentukan karakter sosial pada peserta didik ?
Jawab : salah satu upaya yang terlihat dalam proses pembentukan
karakter saat proses pembelajaran ada pada pelajaran sosiologi bab
proses interaksi sosial. Disini, saya menerangkan dan memberikan
contoh pada kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik mampu
memahami dan mencontoh hal-hal baik yang telah dipelajari. Selain
itu, proses diskusi, tugas individu dan kelompok juga dapat
menumbuhkan karakter sosial seperti menerima pendapat orang lain,
jujur saat mengerjakan tugas, toleransi dll

4. Apa yang dimaksud dengan konsep triple R dan bagaimana cara
mengintegrasikan konsep triple R pada pelajaran IPS?
Jawab : cara mengintegrasikan konsep triple R terdapat pada mapel
IPS yaitu menyelami dan menyisipkan pada proses pembelajaran.
selain itu, didukung dengan keterpaduan program-program sekolah
untuk menintegrasikan konsep Triple R secara maksimal.

5. Apa bab/materi yang dominan menggunakan konsep triple R?



10.

Jawab : hampir semua materi dapat diintegrasikan dengan konsep
Triple R. Namun, yang paling sulit itu berada pada materi sejarah,
apalagi sejarah pada masa praaksara.

Model pembelajaran / metode apa yang digunakan dalam
pembelajaran IPS yang menggunakan konsep triple R ?

Jawab : model dan metode yang digunakan diskusi, permainan,
ceramah dan pengamatan gambar, peta dan video.

Apakah peserta didik dapat menyerap pembentukan karakter
sosial pada mapel IPS melalui konsep Triple R?

Jawab : bisa, tetapi aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari harus
diawasi dan dikontrol.

Apa saja faktor pembentuk dan penghambat pada pembentukan
karakter sosial pada mapel IPS melalui konsep Triple R?

Jawab : faktor pembentuk dan penghambat itu harus sama-sama
terpadu, antara lingkungan keluarga, sekolah dan teman sebaya, sebab
jika tidak terpadu maka pembentukan karakter sosial yang diterapkan
oleh sekolah misalnya, akan goyah

Upaya apa yg digunakan untuk menanggulangi hambatan
tersebut?

Jawab : upaya yang dilakukan untuk menanggulangi hambatan
tersebut adalahpembinaan secara terus menerus, bekerjasama antara
guru dengan BK.

Bagaimana proses penilaian guru untuk mengevaluasi

pembentukan nilai karakter sosial pada peserta didik ?



Jawab : penilaian guru untuk mengevaluasi pembentukan krakter
sosial pada peserta didik terletak pada kesimpulan guru-guru yang
tertulis di raport yang dinyatakan dengan indikator-indikator yang
telah ada pada raport atau lembar peneliaian

11. Apakah ada perubahan pada peserta didik setelah dilakukan
pembentukan karakter sosial melalui konsep triple R?

Jawab : ada beberapa yang tidak, dan sebagian besar iya. Hal ini
dioengaruhi oleh keadaan lingkungan masing-masing peserta didik.
12. Apakah pembentukan nilai-nilai karakter sosial memiliki

hubungan dengan prestasi peserta didik ?
Jawab : adanya karakter sosial sangat berhubungan dengan prestasi

peserta didik

C. Pelaksanan Wawancara

Tanggal : 11 April 2020

Jam :07.34 WIB

Tempat : Rumah Masing-masing

Topik : Pembentukan Karakter Sosial Melalui Konsep Triple R

(Reasoning, Research and Religius) Pada Pembelajaran IPS
di MTs Surya Buana Malang
Informan : Bapak Farihul Muflihin, S.Pd

1. Apayang di maksud dg karakter sosial?



Jawab : Karakter sosial merupakan watak atau kepribadian yang
terdapat dalam diri sesorang melalui pembentukan tanggung jawab,
simpati,empati, perhatian , tenggang rasa dll.

. Apakah pembentukan nilai-nilai karakter sosial pada peserta
didik penting dalam pembentukan karakter diri pada peserta
didik ?

Jawab : Sangat penting karena karakter sosial tersebut akan
membentuk pribadi peserta didik mbk, sehingga akan muncul rasa
solidaritas , rela berkorban, saling menghargai dan disiplin agar dapat
menciptakan kehamornisan di dalam lingkungan sekolah. Lah ini, jika
karakter sosial tidak ada di dalam pribadi siswa maka akan muncul
disintergasi sosial yang akan terjadi di lingkungan sekolah, sehingga
menyebabkan siswa memilik kepribadian yang kurang baik seperti
sombong, merendahkan orang lain, membully, egosi. DIl
3. Bagaimana upaya guru IPS membentuk nilai-nilai karakter
sosial pada peserta didik? Dan bagaimana peran pelajaran IPS
dalam pembentukan karakter sosial pada peserta didik ?
Jawab : Sebagai guru IPS, saya memberikan contoh lansung kepada
peserta didik terkait nilai-nilai karakter sosial misalnya saling tolong
menolong, saling menghargai, bertanggung jawab jika diberikan
amanah, disiplin dll. sehingga peserta didik bisa melaksanakan
lansung karena pembelajaran yang kontrit adalah keteladanan. IPS

dalam pembentukan karakter sosial sangat berperan sekali dalam



menumbuhkan kepribadian peserta didik karena sangat berhubungan
dengan ilmu sosial.

. Apa yang dimaksud dengan konsep triple R dan bagaimana cara
mengintegrasikan konsep triple R pada pelajaran IPS?

Jawab : Triple R yang di konsep oleh surya buana ini mampu
menumbuhkan berpikir cerdas yang dilandasi dengan : (Reasoning)
penalaran yang berpikir logis dan sistematis, (Research) penelitian,
pengecekan yang membutuhkan Kketelitian dengan menggunakan
cara/alat untuk memperoleh hasil dan tujuan yang diinginkan dan
(Religius) sikap dan perilaku yang patuh terhadap perintah dan
larangan agama yang dianutnya. Di MTS surya buana terdapat
program Projek intergrasi yang mempunyai keterkaitan dengan
matpel yang lain, contoh : projek Integrasi bidang sosial (terdiri dari
matpel IPS, PKN dan Seni Budaya). Penerapan pembelajaran Triple
R, misalnya anak- anak di diberikan tugas membuat wayang sekaligus
mempraktekan terkait judul “Pelanggaran siswa” ketika pembahasan
pelanggaran ini karena ada salah satu siswa yang mengejek dan
menghinan teman, sehingga terjadi perkelahian. kemudian sebagian
temanya Ada yang Melerai dan ada juga yang melaporkan kepada
gurunya. Guru telah menasehati kedua anak yang berkelahi tersebut.
Dari persoalan tersebut bisa di komparasikan terhadap Triple R : (1)
secara penalaran mereka berkelahi karena ada satu siswa yang telah
memancing emosi temanya, (2) secara penelitian : siswa yang

bertengkar ini karena ada yang memicu sehingga menimbulkan



perkehalian, (3) dari aspek agama menjelaskan bahwa sesama muslim
hendaknya untuk saling menghormati dan menghargai  karena
perkelahian adalah perbuatan yang menimbulkan dosa.

. Apa bab/materi yang dominan menggunakan konsep triple R?
Jawab : materi yang dominan adalah perubahan sosial budaya

Model pembelajaran / metode apa yang digunakan dalam
pembelajaran IPS yang menggunakan konsep triple R ?

Jawab : metode diskusi, tanya jawab dan penugasan disekolah

. Apakah peserta didik dapat menyerap pembentukan karakter
sosial pada mapel IPS melalui konsep Triple R?

Jawab : Dapat menyerap karena karakter sosial akan menjadikan
watak dan sifat pribadi mereka sendiri  yang mampu memberikan
manfaat kepada orang lain melalui karakter tersebut.

. Apa saja faktor pembentuk dan penghambat pada pembentukan
karakter sosial pada mapel IPS melalui konsep Triple R?

Jawab : faktor pembentuk ini di dasari oleh manusia adalah makhluk
sosial yang saling bergantung dengan orang lain. Sehingga kita tidak
bisa hidup sendiri. Inilah pertam kali yang saya sampaikan kepada
siswa sehingga mereka berpikir dan berproses dengan baik. Dan tidak
ada penghambat.

Bagaimana proses penilaian guru untuk mengevaluasi
pembentukan nilai karakter sosial pada peserta didik ?

Jawab : Dilihat dari tugas siswa dan aktivitas harian di sekolah



10. Apakah proses pembentukan karakter sosial melalui konsep

11.

12.

13.

triple R ini dapat dilakukan di luar kelas?

Jawab : iya dapat dilakukan di luar kelas seperti saya membentuk
sebuah gerakan sosial, yaitu sedekah jumat berkah (sedekah yang bisa
disalurkan melalui gerakan siswa membawa nasi bungkus dari rumah,
kemudian dikumpulakan di kelas,. Pada waktu istirahat : siswa sendiri
yang akan membagikan kepada warga sekitar sekolah yang kurang
mampu. Maka nilai-nilai sosial bisa didapatkan lansung oleh siswa
seperti : kepedulain, membantu sesama, saling menghormati, dll ).
Program ini tentunya sudah mendapatkan izin dari sekolah, dengan
cara saya pribadi meminta ijin kepada kepala sekolah dan beliau
sangat mendukung sekali adanya gerakan tersebut

Apakah ada perubahan pada peserta didik setelah dilakukan
pembentukan karakter sosial melalui konsep triple R?

Jawab : Ada perubahan, sebelum mengetahui karakter sosial, ada
siswa yang mengejek temanya, egois, angkuh, kemudian adanya
karakater tersebut secara perlahan mereka bisa berubah.

Apa nilai-nilai karakter sosial apa sja yang dapat diintegrasikan
pada proses pembelajaran IPS?

Jawab : Toleransi, kepedulian tanggung jawab, disipilin, saling
menghormati dan menghargai, membantu sesame, rela berkorban, dll.
Apakah pembentukan nilai-nilai karakter sosial memiliki

hubungan dengan prestasi peserta didik ?



Jawab : sangat berhubungan karena karakter akan menjadikan
kepribadian siswa, dan kepribadian akan menjadikan pula sebagi

aktivitas harian siswa.
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Informan : Ibu Lusi Hendrawati, S. Pd

1. Apayang di maksud dg karakter sosial?

Jawab : interaksi antar personal dalam kehidupan, sehingga
diharapkan peserta didik mampu berpedoman pada norma agama,
asusila dan kesopanan.

2. Apakah pembentukan nilai-nilai karakter sosial pada peserta
didik penting dalam pembentukan karakter diri pada peserta
didik ?

Pembentukan karakter sosial ini sangat dibutuhkan, karena saya
sendiri mengalami mbak, dari waktu ke waktu sikap peserta didik
pada gurunya terasa berbeda. Siswa jaman dahulu terkenal sopan dan
santun, sementara siswa jaman now kadang menganggap guruya

sebagai teman



3. Bagaimana upaya guru IPS membentuk nilai-nilai karakter sosial

pada peserta didik? Dan bagaimana peran pelajaran IPS dalam
pembentukan karakter sosial pada peserta didik ?
Jawab : upaya yang saya lakukan untuk mengetahui karakteristik di
setiap kelas untuk membentuk karakter sosial pada proses
pembelajaran yang menggunakan konsep trial and error mbk, konsep
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan saya dalam
mengajar dan membentuk karakter sosial pada setiap kelas

4. Apa yang dimaksud dengan konsep triple R dan bagaimana cara
mengintegrasikan konsep triple R pada pelajaran IPS?

Jawab : konsep Triple R diwajibkan di seluruh pelajaran dan tugas
guru sebagai fasilitator. Salah satu cara mengintegrasikan konsep
triple R pada pembelajaran dan program sekolah adalah adanya projek
integrasi. Contoh projek integrasi pada bidang sosial itu seperti kasus
garam mahal. Peserta didik diharapkan dapat menalar harga, meneliti
dari segala aspek mulai dari aspek hukum, sosial sampai agama
(Reasoning), setelah siswa menalar dan menemukan hipotesis serta
menjawab permasalahan. Maka mereka ditugaskan untuk membuat
laporan sederhana (Research) dan peseta didik diharapkan juga
mampu mempresentasikan hasilnya yaitu adanya percampuran garam
dengan jagung, sehingga peserta didik mampu memahami secara
pribadi bahwa melakukan percampuran antara jagung dengan garam
tersebut tidak diperbolehkan dalam agama karena sama saja dengan

menipu (Religi)



5. Apa bab/materi yang dominan menggunakan konsep triple R?
Jawab : materi atau bab yang dominan menggunakan konsep triple R
adalah sosiologi dan ekonomi.

6. Model pembelajaran / metode apa yang digunakan dalam

pembelajaran IPS yang menggunakan konsep triple R ?
Jawab : proses pembentukan lebih terasa ketika peserta didik dapat
menyampaikan langsung nilai-nilai yang ada melalui drama sosial
yang ia perankan. Seperti ada penugasan membuat drama
kepahlawanan, maka peserta didik mampu menghayati secara pribadi
tentang nilai-nilai sosial yang terkandung dalam drama tersebut

7. Apakah peserta didik dapat menyerap pembentukan karakter
sosial pada mapel IPS melalui konsep Triple R?

Jawab : dapat menyerap dengan baik, sebab pada proses pembelajaran
metode yang digunakan salah satunya adalah sosiodrama.

8. Apa saja faktor pembentuk dan penghambat pada pembentukan
karakter sosial pada mapel IPS melalui konsep Triple R?

Jawab : faktor penghambatnya berasal dari lingkungan keluarga, jika
lingkungan keluarga siswa tersebut tidak mendukung. Selain itu,
lingkungan dalam kelas juga sangat mempengaruhi. Seperti keadaan
lingkungan kelas yang ramai dan mengganggu, kadang ada siswa yang
suka jail. Hal ini yang sedikit mengahmbat proses pembentukan sosial
mbk. Tapi, jika lingkungan kelasnya tetap ramai tapi mendukung,

maka hal ini juga dapat menjadi faktor pembentuk itu sendiri.



10.

11.

12.

Sedangkan faktor pembentuk itu, berasal dari diri guru dalam
pemberian uswah dan dari diri siswa itu sendiri

Upaya apa yg digunakan untuk menanggulangi hambatan
tersebut?

Jawab : harus mengetahui karakteristik setiap kelas, sehingga konsep
trial and error berfungsi untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran
Bagaimana proses penilaian guru untuk mengevaluasi
pembentukan nilai karakter sosial pada peserta didik ?

Jawab : proses penilaian dilihat dari hasil ulangan tulis yang
dijumlahkan dengan keseharian peserta didik (meliputi cara
menyempaikan, cara memahami, cara bersikap kepada guru dan teman
sebaya

Apakah proses pembentukan karakter sosial melalui konsep
triple R ini dapat dilakukan di luar kelas?

Jawab : Pembentukan karakter sosial peserta didik selain dari proses
pembelajaran dalam kelas, siswa mampu mengembangkan karakter
sosialnya di ekstrakurikuler dan perlombaan yang ia ikuti, karena
dengan adanya ekstrakurikuler yang menjadi pilihan sesuai dengan
minatnya dan perlombaan yang dikejarnya, menjadi siswa menjadi
lebih disiplin dan mampu mengembangkan karakter sosial yang telah
ia serap saat proses pembelajaran

Apa nilai-nilai karakter sosial apa sja yang dapat diintegrasikan

pada proses pembelajaran IPS?



Jawab : jujur, mandiri, disiplin, sportif, komunikatif, sopan santun dan
tertib

13. Apakah pembentukan niali-nilai karakter sosial memiliki
hubungan dengan prestasi peserta didik ?
Jawab : sangat berhubungan, karena karakter sosial siswa itu sangat

menentukan prestasi

E. Pelaksanan Wawancara

Tanggal : 25 Juni 2020

Jam :13.05 WIB

Tempat : Rumah Masing-masing

Topik : Pembentukan Karakter Sosial Melalui Konsep Triple R

(Reasoning, Research and Religius) Pada Pembelajaran IPS
di MTs Surya Buana Malang
Informan : Siswa MTs Surya Buana (Abid)
1. Bagaimana guru menjelaskan materi IPS di kelas?
Jawab : cara menjelaskan mater di kelas seru, dan gampang diterima.
Sebab pada saat belajar di kelas diselingi dengan bercanda sehingga
proses belajar terasa menyenangkan
2. Apakah pada proses belajar di kelas, guru IPS memberikan tugas
tentang pengamatan, penalaran (berfikir secara mendalam) dan
mengaitkan materi atau tugas dengan agama Islam?
Jawab : seingat saya, guru IPS pernah memberikan tugas terkait Islam,

tugasnya saat materi akulturasi



3. Apakah guru menjadi sosok panutan atau tauladan bagi siswa?
Jawab : ada sifat yang bisa diikuti dan tidak

4. Apakah dalam proses belajar di kelas guru menggunakan cara
atau strategi yang membuat siswa termotivasi untuk belajar IPS?
Jawab : saat proses belajar ada bercanda dan seriusnya

5. Nilai positif apa yang dapat diambil dalam proses pembelajaran
IPS?

Jawab : tentunya mendapatkan ilmu baru.
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